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ABSTRAK

Kurniadi, Andi. 2015. Pengembangan Media Bola Tangkup untuk Stimulasi
Kemampuan Motorik Kasar Anak Tunanetra. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Edi Waluyo, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan media
bola tangkup dan menguji efektifitas media bola tangkup untuk stimulasi
kemampuan motorik kasar anak tunanetra. Metode yang dipakai metode Research
and Development (Penelitian dan Pengembangan), tapi lebih difokuskan pada
pengembangan model prosedural oleh Borg & Gall yang sudah disederhanakan.
Tahap pengembangan dalam penelitian ini diawali dengan analisis potensi
masalah, analisis kebutuhan, desain produk, validasi desain dan setelah itu
diterapkan kemudian dilakukan tes kemampuan motorik kasar anak. Analisis data
dilakukan dengan deskriptif kualitatif untuk analisis kebutuhan dan deskriptif
persentase untuk hasil validasi ahli dan uji coba produk. Hasil validasi desain
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi uji kelayakan
ahli media dan ahli anak berkebutuhan khusus dan dapat digunakan untuk media
pembelajaran stimulasi motorik kasar. Hasil validasi ahli media menyatakan
sangat setuju dengan persentase 81,12% dan ahli anak berkebutuhan khusus
sangat setuju dengan presentase 90,59%.

Pengembangan media bola dilakukan pada; 1) bahan bola menggunakan
bola plastik dengan dilapisi spon ati, tujuan untuk keamanan penggunaan bola dan
karakteristik anak low vision yang masih mampu melihat warna-warna terang; 2)
bola dapat dibuka dan bertangkup, dengan tujuan bola dapat digunakan untuk
salah satu tahap pengenalan huruf braille dengan biji-bijian yang menarik dan
tetap dapat digunakan seperti bola pada umumnya. 3) benda bunyi pada bola
tangkup dapat diganti biji-bijian.

Hasil uji coba produk menunjukkan kemampuan awal menggunakan bola
bunyi rata-rata presentase 39,58% dan kemampuan setelah perlakuan
menggunakan bola tangkup rata-rata presentase 73,21%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media bola tangkup lebih efektif dibandingkan
menggunakan bola bunyi. Selain itu media bola tangkup dapat digunakan sebagai
tahap pengenalan huruf braille menggunakan biji-bijian yang lebih menarik dan
menyenangkan untuk anak tunanetra. Perlu diadakan penelitian uji coba luas guna
menyempurnakan pengembangan media bola tangkup yang lebih berkualitas.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Motorik Kasar, Anak
Tunanetra
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perhatian pemerintah terhadap pendidikan mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Hal ini ditandai dengan upaya penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan, perbaikan kurikulum pendidikan, maupun upaya
pembinaan tenaga kependidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan
merupakan suatu usaha yang strategis dalam mencapai keberhasilan
pembangunan nasional, tidak terkecuali bagi anak luar biasa berupa
pendidikan khusus, sebagaimana ditegaskan dalam UUD 1945 (amandemen)
Pasal 31 ayat (1): Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan; ayat (2):
Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya.

Peraturan Pemerintah UU nomor 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan
Nasional: tentang Pendidikan Luar Biasa, menegaskan bahwa “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”. (Pasal 3)



Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu, warga negara yang mempunyai kelainan fisik,
emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus, warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat
adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus, warga
negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus (Pasal 5 UU nomor 20 tahun 2003 Sisdiknas).

Sedangkan menurut Pasal 32 UU nomor 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas yang terkait dengan pendidikan khusus dan pendidikan layanan
khusus disebutkan:

Ayat (1) : Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik,emosional, mental, sosial,
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

Ayat (2): Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi
peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat
adat yang terpencil, dan/atau mengalami bencana alam,
bencana sosial, dan tidak mampu dari segi ekonomi.

Pendidikan luar biasa merupakan salah satu bentuk pendidikan khusus
yang berupaya untuk meningkatkan pelayanan pendidikan terhadap anak luar
biasa, seperti murid tunanetra. Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan
untuk kondisi seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam

indera penglihatannya. Pada umumnya yang digunakan sebagai patokan



apakah seorang anak termasuk tunanetra atau tidak ialah berdasarkan pada
tingkat ketajaman penglihatannya. Untuk mengetahui ketunanetraan dapat
menggunakan tes Snellen Card. Anak dikatakan tunanetra bila ketajaman
penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/21. Tunanetra dibedakan menjadi dua
macam yaitu, buta total dan low vision.

Permasalahan mendasar bagi anak berkebutuhan khusus, biasanya
ditunjukkan dengan perilakunya ketika melakukan aktivitas bersama dengan
anak-anak normal pada umumnya, misalnya ketika bergaul mereka
menghadapi sejumlah kesulitan baik dalam kegiatan fisik, psikologis maupun
sosial (Carolina, 2009; dalam skripsi Wantoro, 2013: 6). Aktivitas fisik
bersama orang di sekitar anak berkebutuhan khusus menjadi terhambat karena
kendala dalam kemampuan koordinasi motorik anak. Aspek utama dan
merupakan permasalahan paling mendasar yang dimiliki anak tunanetra yaitu
ketidakmampuan indera penglihatan yang berdampak keterlambatan dalam
beberapa aspek perkembangan kemampuan dasar termasuk kemampuan
motorik baik motorik halus maupun motorik kasar.

Kemampuan motorik anak akan berkembang sejalan dengan
kematangan  fisik serta kematangan alat indera. Kemampuan
mengkoordinasikan pikiran dengan gerak merupakan aspek yang didukung
oleh indera penglihatan. Menurut Hurlock (1978: 150) perkembangan motorik
adalah perkembangan pengendalian gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat
syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. Perkembangan keterampilan

motorik merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan



kepribadian anak secara keseluruhan. Motorik kasar memiliki fungsi yang luas
dalam segala aktivitas kehidupan manusia. Sebaliknya ketidakmampuan
dalam mengkoordinasikan gerakan motorik menyebabkan dampak-dampak
yang saling terkait. Maka dari itu pentingnya stimulus yang maksimal untuk
dapat membantu anak tunanetra mengembangkan kemampuan motoriknya.

Stimulus untuk pengembangan aspek motorik anak dapat menggunakan
berbagai cara, salah satunya penggunaan media pembelajaran. Mengingat
karakteristik anak tunanetra mengalami keterbatasan penglihatan, mereka
membutuhkan hal-hal konkrit dan media yang sudah diadaptasi. Proses
adaptasi ini harus terjadi pada alat bukan pada anak. Artinya alatlah yang
harus disesuaikan dan bukan anak yang harus menyesuaikan terhadap alat.
Penyesuaian itu dapat berupa cara, bahan, desain atau model sehingga alat itu
dapat digunakan dan cocok dengan kebutuhan anak.

Hasil Survey National Council On Disabilities (1993) (dalam Saripudin,
2014: 1) tentang manfaat alat bantu (assetive technologi) bagi anak-anak
special need telah meningkatkan kemandirian siswa, membantu pemahaman
yang bersifat akademis, meningkatknya aktivitas belajar di dalam kelas dan
lebih  memungkinkan tercapainya pekerjaan-pekerjaan yang Dbersifat
fungsional. Konferensi di Eropa telah membuat statement bahwa
perkembangan teknologi tidak boleh menjadikan diskriminasi bagi siapapun
dan harus menjadi bagian integral dari kehidupan mereka di sekolah dan

masyarakat (Lewis dan Hasselbring, 1998; dalam Saripudin, 2014: 1).



Salah satu media pembelajaran yang relevan untuk menstimulus
perkembangan motorik adalah bola. Sujiono (2007) (dalam artikel skripsi
Zaenab, 2012) mengatakan bahwa, bola merupakan media pembelajaran yang
akan membantu berbagai aspek perkembangan siswa, salah satunya adalah
perkembangan motorik kasar siswa. Melalui pemanfaatan media bola akan
mendorong kebutuhan siswa untuk secara aktif berinteraksi dan terlibat
dengan lingkungan fisiknya. Pada saat yang sama dengan menggunakan media
bola siswa berkesempatan untuk memperkaya gerakan-gerakan, misalnya
gerakan tangan, kaki, kepala atau bagian tubuh lain yang melibatkan otot
besar siswa, sehingga memungkinkan siswa secara penuh mampu
mengembangkan kemampuan motorik kasar.

Berdasarkan observasi dan wawancara dalam penelitian pendahuluan
dengan guru kelas persiapan tunanetra SLBN Semarang tanggal 9-11 Februari
2015, ditemukan bahwa dalam laporan hasil belajar siswa, anak tunanetra
secara mandiri mampu melempar dan menangkap bola dicapai pada kelas 2
SD (usia 9 tahun). Kemampuan tersebut jauh dari standar pencapaian
perkembangan yang dikeluarkan Permendikbud no.137 tahun 2014, yang
seharusnya kemampuan melempar, menangkap dan menendang bola dengan
baik dapat dicapai pada usia 4-6 tahun. Media pembelajaran terkait
pengembangan motorik kasar anak tunanetra di SLBN Semarang sangat
terbatas seperti bola bunyi, balok titian, jaring-jaring, terowongan, trampolin
dan tali tambang. Begitu juga temuan hasil observasi dan wawancara dalam

penelitian pendahuluan di MILB Budi Asih Semarang pada tanggal 12-14



Februari 2015, media pembelajaran untuk anak tunanetra terkait untuk
pengembangan motorik kasar juga terbatas yaitu hanya ada bola bunyi.

Selain media pembelajaran terkait pengembangan kemampuan motorik,
peneliti juga mengobservasi tentang tahapan pengenalan huruf braille di kelas
persiapan tunanetra SLBN Semarang. Terdapat beberapa tahapan pengenalan
huruf braille yang salah satunya menggunakan biji-bijian (jagung, kacang
kedelai, kacang hijau dan beras), akan tetapi peneliti merasa tahap tersebut
kurang menarik dan menyenangkan. Biji-bijian hanya ditaruh di mangkuk
kemudian anak diminta meraba dan memindahkan biji-bijian dari mangkuk
satu ke mangkuk yang lain guna untuk merangsang jari-jari anak membedakan
besar-kecil dan merasakan bagian-bagian timbul. Dari temuan-temuan tersebut
peneliti mempunyai ide untuk dapat membuat media yang sesuai dengan
karakteristik anak, kemampuan anak dan kebutuhan anak.

Ide-ide itu peneliti rancang dalam sebuah pengembangan media berupa
bola untuk stimulasi kemampuan motorik kasar anak yang dapat juga
digunakan untuk pengenalan biji-bijian sebagai salah satu tahap pengenalan
huruf braille yang menarik dan menyenangkan. Media tersebut peneliti sebut
“Bola Tangkup”. Pemberian nama bola tangkup berdasar pada model
pengembangannya vyaitu bola tersebut dapat dibuka dan ditangkupkan/
bertangkup kembali menjadi bola utuh sehingga tetap dapat dimainkan seperti
bola pada umumnya. Selain itu bola tangkup memiliki fungsi lebih dibanding
bola bunyi yang sudah ada yaitu selain dapat digunakan seperti bola pada

umumnya, bola tangkup dapat digunakan sebagai media untuk pengenalan



biji-bijian yang menarik sebagai salah satu tahap pengenalan huruf braille
kepada anak serta media latihan motorik kasar seperti usaha yang dilakukan
anak untuk membuka dan menangkupkan kembali bola.

Bahan utama bola yaitu plastik, bertujuan agar media ringan dan
mempermudah anak untuk menggunakannya seperti membawa dan/
melemparkan bola serta tidak melebihi kemampuan otot anak. Dengan
pemberian benda bunyi atau biji-bijian pada bagian dalam bola sebagai bentuk
penekanan pada indera pendengaran, diharapkan media bola ini akan
membantu anak tunanetra untuk fokus dimana bola berada atau dari mana arah
datangnya bola. Pada bagian luar bola digunakan bahan spon ati yang
memiliki warna mencolok, diharapkan akan membantu anak tunanetra dengan
low vision melihat bola lebih jelas. Sehingga pada akhirnya penggunaan bola
tangkup dapat memaksimalkan kemampuan motorik kasar anak tunanetra
mendekati kemampuan usia kronologisnya dan tujuan pembelajaran
pengenalan huruf braille menggunakan biji-bijian dapat tercapai dengan

maksimal.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan media bola tangkup untuk menstimulus

kemampuan motorik kasar anak tunanetra?



2. Bagaimana efektivitas media bola tangkup untuk menstimulus

kemampuan motorik kasar anak tunanetra?

1.3.  Tujuan Penelitian

Mengacu pada munculnya masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Menjelaskan pengembangan media bola tangkup untuk menstimulus
kemampuan motorik kasar anak tunanetra.
2. Menguji efektivitas media bola tangkup untuk menstimulus kemampuan

motorik kasar anak tunanetra.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat yang berarti bagi
perorangan maupun intitusi sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan sumbangsih
pemikiran pengembangan media pembelajaran untuk anak tunanetra dan
menjadi solusi kebutuhan media pembelajaran.
1.4.2. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti, yaitu penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam
mengembangkan sebuah media pembelajaran dan dapat dijadikan

pelatihan dalam menulis karya ilmiah sebagai tugas akhir. Selanjutnya



menginspirasi peneliti lebih lanjut tentang kajian pengembangan
media pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus.

2) Bagi siswa, hasil produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
solusi sarana belajar yang baik, efektif dan kompetitif pada
peningkatan kemampuan motorik kasar mereka.

3) Bagi guru, dengan dilaksanakannya penelitian ini, menambah
wawasan guru tentang bentuk pengembangan media berupa bola
tangkup dan manfaat penggunaan media bola tangkup untuk anak
tunanetra, serta pemahaman pentingnya pengembangan motorik kasar
anak tunanetra.

4) Bagi sekolah, yaitu dapat digunakan sebagai sumbangsih pemikiran
dan referensi untuk sekolah dalam hal mengembangkan media bola
pada pengembangan kemampuan motorik kasar anak tunanetra dan

memungkinkan untuk anak berkebutuhan khusus lainnya.

1.5. DEFINISI ISTILAH
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengertian penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. (Borg & Gall dalam Sugiyono, 2012:

407)
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Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari guru ke peserta didik sehingga membuat
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap (Arsyad, 2007: 3).

. Pengembangan media pembelajaran adalah suatu usaha penyusunan
program media pembelajaran yang lebih tertuju pada perencanaan
media. Media yang akan dikembangkan vyaitu media untuk
menstimulus kemampuan motorik anak tunanetra yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan lapangan dan anak tunanetra.

Bola merupakan media pembelajaran yang akan membantu berbagai
aspek perkembangan siswa, salah satunya adalah perkembangan
motorik kasar siswa (Sujiono, 2007) (dalam artikel skripsi Zaenab,
2012).

. Tangkup menurut kamus besar bahasa Indonesia/ KBBI mempunyai
arti tutup, penutup. Bertangkup mempunyai arti saling menutup antara
kedua belah bagiannya. Sehingga dapat diartikan bola tangkup
merupakan benda bulat yang terbuat dari karet dan sebagainya yang
dapat dibuka dan ditutup/ bertangkup serta dapat digunakan untuk
bermain.

Motorik kasar merupakan kemampuan gerak tubuh yang melibatkan
aktivitas otot-otot besar anak secara terkoordinasi, sehingga
menghasilkan gerakan terkendali seperti menendang, berlari,

menangkap atau melempar bola.
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7. Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi
seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indera
penglihatannya. Anak dikatakan tunanetra bila ketajaman
penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/21. Artinya, berdasarkan tes
Snellen Card, anak hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 meter
yang oleh orang awas dapat dibaca pada jarak 21 meter (Hidayat dan

Suwandi, 2013: 2).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan Media Pembelajaran Bagi ABK

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ’perantara’ atau ‘pengantar’. Media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap hal
ini diungkapkan oleh Gerlach dan Ely yang dikutip dalam Arsyad (2007: 3).
National Education Association (NEA) mengartikan media sebagai
segala benda yang dapat dimanipulasi; dilihat, didengar, dibaca atau
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut
(Sukiman, 2012: 28). Banyak batasan yang diberikan tentang pengertian media.
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association Of Education
and Communication Technology/ AECT, 1977) memberikan batasan tentang
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi (Arsyad, 2007: 3).
Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media di atas, berikut
dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan itu (Arsyad,

2007: 6-7):

12
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1.  Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat
dilihat, didengar atau diraba dengan pancaindera.

2.  Media pendidikan memiliki pengertian non-fisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada
siswa.

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio

4.  Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar
baik di dalam maupun di luar kelas.

5.  Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi
guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

6. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio,
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misal: film, slide, video,
OHP), atau perorangan (misal: modul, komputer, radio tape/ kaset, video
recorder)

7.  Sikap, perbuatan, organisasi strategi dan manajemen yang berhubungan
dengan penerapan suatu ilmu.

Media pembelajaran disini, dapat dikerucutkan lagi menjadi alat bantu
dan sumber belajar. Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar,
mempunyai fungsi untuk memberikan kelancaran menuju tercapainya tujuan
pembelajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar

mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar peserta didik
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dalam tenggang waktu yang cukup lama. Dengan demikian kegiatan belajar
peserta didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil
belajar yang lebih baik daripada tanpa bantuan media.

Esensi media dalam perspektif pendidikan anak berkebutuhan khusus
pada dasarnya media merupakan alat bantu dari aksi guru ketika melakukan
intervensi. Media dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus sering disebut
sebagai media khusus, sebetulnya tidak ada alat spesifik diperuntukkan bagi
anak berkebutuhan khusus. Alat atau media yang digunakan pada anak
semuanya diadopsi dari alat atau media yang digunakan bagi anak-anak pada
umumnya. Perbedaan itu mungkin hanya terjadi pada teknik atau cara di dalam
mengoperasikan alat itu, dan beragamnya media yang digunakan sehingga ada
kesan sebagai media yang khusus. Kesan itu mungkin pula terjadi akibat dari
media yang digunakan merupakan media yang biasa diperuntukkan bagi anak
normal usia prasekolah atau usia dini yang tiba-tiba muncul dan digunakan
anak pada anak berkebutuhan khusus pada usia sekolah dasar.

2.1.2 Manfaat Media Pembelajaran

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting
adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi
jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran,
jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran

berlangsung, dan  konteks  pembelajaran  termasuk  karakteristik
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siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama

media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru.

Hamalik (1986) (dalam Arsyad, 2007: 15) mengemukakan bahwa
pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap
orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran
dan menyampaikan pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga membantu
siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data memadatkan informasi.

Sudjana dan Rivai (1992) (dalam Arsyad, 2007: 24) mengemukakan
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu:

1.  Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar;

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran;

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
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dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap
jam pelajaran.

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain lain.

2.1.3 Media Pembelajara Anak Tunanetra

Anak berkebutuhan khusus memerlukan dukungan sarana dan media
pembelajaran khusus dalam penyelenggaraan pendidikan di SLB ataupun di
sekolah Inklusif. Seorang guru PLB diwajibkan mengetahui dan mengenal
jenis sarana dan media pembelajaran bagi siswa ABK sesuai dengan jenis
ketunaannya. Tujuannya untuk membantu memudahkan kelancaran proses
pembelajaran bagi ABK itu sendiri dan memberikan layanan optimal untuk
menghasilkan pendidikan yang bermutu.

Pawakaningsih (2014: 25-28), menjelaskan beberapa jenis alat/ media
pembelajaran untuk anak tunanetra sebagai berikut:

2131  Alat Assesmen

Beragamnya kelainan penglihatan pada anak tunanetra menuntut
adanya pemeriksaan yang cermat dalam mengindentifikasi kekurangan dan
kelebihan yang dimilikinya. Assesmen kelainan penglihatan dilakukan untuk
mengukur kemampuan penglihatan dalam bentuk geometri, mengukur
kemampuan penglihatan dalam mengenal warna, serta mengukur ketajaman

penglihatan.



lain:

1)

2)
3)

4)

2.1.3.2
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Alat yang digunakan untuk assemen penglihatan anak tunanetra antara

Snellen Chart (alat untuk mengetes ketajaman penglihatan dalam bentuk
huruf dan simbol E).
Ishihara Test (alat untuk tes kemampuan “buta warna”)
SVRI/TLS (Trial Lens Set) alat untuk mengukur ketajaman penglihatan)
Snellen Chart Electronic (alat untuk mengetes ketajaman penglihatan
sistem elektronik- bentuk huruf dan simbol E).

Alat Untuk Orientasi dan Mobilitas

Untuk pengembangan orientasi dan mobilitas anak tunanetra dapat

lakukan dengan menggunakan alat-alat berikut ini:

1)

2)

3)

4)

2.1.3.3

1)
2)
3)
4)

5)

Tongkat panjang (alat bantu mobilitas berupa tongkat panjang yang terbuat
dari alumunium)
Tongkat lipat (alat bantu mobilitas berupa tongkat yang dapat dilipat
terbuat dari alumunium)
Bola bunyi (bola sepak yang mengeluarkan bunyi)
Pelindung kepala (alat pengaman kepala dari benturan/ helm sport).
Alat Bantu Pembelajaran/ Akademik
Peta timbul (peta 3 dimensi bentuk relief)
ABACUS (alat bantu berhitung)
Penggaris Braille (penggaris dengan skala ukur bentuk relief)
Blokies (sejumlah dadu dengan simbol braille dengan papan kotak)

Papan baca (alat untuk melatih membaca)
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6) Meteran Braille (alat untuk mengukur panjang/ lebar dengan skala ukur
simbol braille)
7) Kompas braille (pengukur posisi arah angin dengan tanda braille)
8) Kompas bicara (penunjuk arah angin dengan suara)
9) Talking watch (jam tangan elektronik yang dapat mengeluarkan suara)
10) Gelas rasa (gelas untuk mengukur tingkat sensitifitas rasa)
11) Botol aroma (botol berisi cairan untuk mengukur tingkat sensitifitas bau)
12) Braille Kit (perlengkapan pengenalan huruf dan angka braille)
13) Mesin Tik braille (mesin tik dengan huruf braille)
14) Kamus bicara (kamus yang dapat mengeluarkan suara bentuk CD)
15) Jam tangan braille (jam tangan dengan huruf braille)
16) Puzzle ball (puzzle bentuk potongan bola/ lingkaran)
17) Model anatomi (model anatomi tiga dimensi dan dapat dirakit)
18) Globe timbul (bola dunia tiga dimensi)
19) Bentuk-bentuk geometri (puzzle bentuk potongan geometris/beraturan)
20) Reglet dan stylus (alat tulis braile)
21) Komputer dan printer dengan sofware braille (program JAWS)
22) Screen reader (software pembaca screen).
2.1.3.4  Alat Bantu Visual (Penglihatan)
Untuk dapat membantu anak tunanetra low vision dapat digunakan alat
bantu berikut :
1) Magnifier Lens Set (alat bantu penglihatan bagi low vision bentuk hand

and standing berbagai ukuran)



2)

3)
4)

5)

2.1.35
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CCTV (Closed Circuit Television/ alat bantu baca untuk anak low vision
berupa TV monitor)
View Scan (alat bantu baca untuk anak low vision berupa scaner)
Televisi (TV monitor/ pesawat penerima gambar jarak jauh)
Prism Monocular (alat bantu melihat jauh).
Alat Bantu Auditif (Pendengaran)

Untuk melatih kepekaan pendengaran anak tunanetra dalam mengikuti

pelajaran dapat digunakan alat-alat seperti berikut:

1)

2)

3)

2.1.3.6

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tape Recorder Doble Dek (alat rekam/ tampil suara model dua tempat
kaset)
Alat Musik Pukul (alat-alat musik jenis pukul/ perkusi)
Alat Musik Tiup (alat-alat musik jenis tiup).

Alat Latihan Fisik
Catur tunanetra (papan catur dengan permukaan tidak sama untuk kotak
hitam dan putih, sehingga buah catur tidak mudah bergeser).
Bridge tunanetra (kartu bridge dilengkapi huruf braille)
Sepak bola dengan bola berbunyi (bola sepak yang dapat menimbulkan
bunyi)
Papan keseimbangan (papan titian untuk melatih keseimbangan pada saat
berjalan)
Power Rider (alat untuk melatih kecekatan motorik)

Static Bycicle (sepeda permanen/ tidak dapat melaju)
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2.1.4 MediaBola

Bola menurut kamus besar bahasa Indonesia (2012: 204) mempunyai
arti benda bulat yang dibuat dari karet dan sebagainya untuk bermain-main.
Sujiono dkk. (2007) (dalam artikel skripsi Zaenab, 2012), mengatakan bahwa
bola merupakan media pembelajaran yang akan membantu berbagai aspek
perkembangan siswa, salah satunya adalah perkembangan motorik kasar siswa.
Melalui pemanfaatan media bola akan mendorong kebutuhan siswa untuk
secara aktif berinteraksi dan terlibat dengan lingkungan fisiknya. Pada saat
yang sama dengan menggunakan media bola siswa berkesempatan untuk
memperkaya gerakan-gerakan, misalnya gerakan dengan sesori motor, tangan,
kaki, kepala atau bagian tubuh lain yang melibatkan otot besar siswa, sehingga
memungkinkan siswa secara penuh mampu mengembangkan kemampuan
motorik kasar.

Macam-macam permainan kecil yang menggunakan bola, diantaranya
adalah lari bolak-balik sambil memindahkan bola, melempar bola kedalam
keranjang, lempar tangkap bola, menggelindingkan bola. Permainan yang
menggunakan bola, menurut pendapat Sujiono dkk (2007) (dalam artikel
skripsi Zaenab, 2012), tidak memerlukan kemampuan tingkat tinggi, dan
memungkinkan semua anak terlibat kedalamnya, sehingga anak mampu
merespon aktivitas dengan gembira, dapat digunakan secara individu maupun
kelompok, dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, dapat
menyalurkan energi dan aspirasi anak melalui aktivitas melempar, menangkap,

menggelindingkan dan melambungkan serta menendang bola.
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Tangkup menurut kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti tutup,
penutup. Bertangkup mempunyai arti saling menutup antara kedua belah
bagiannya. Sehingga dapat diartikan bola tangkup merupakan benda bulat yang
terbuat dari karet dan sebagainnya yang dapat dibuka dan ditutup/ bertangkup

serta dapat digunakan untuk bermain.

2.2 Motorik Anak

2.2.1 Definisi Istilah Motorik

Motorik merupakan terjemahan dari kata “motor” yang artinya dasar
mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Gerak (movement) adalah
suatu aktivitas yang didasari oleh proses motorik. Proses motorik ini
melibatkan sebuah sistem pola gerakan yang terkoordinasi (otak, syaraf, otot
dan rangka) dengan proses mental yang sangat kompleks, disebut sebagai
proses cipta gerak. Keempat unsur tersebut tidak bisa bekerja secara sendiri-
sendiri, melainkan selalu terkoordinasi. Apabila salah satu unsur mengalami
gangguan, maka gerak yang dilakukan dapat mengalami gangguan. Dengan
kata lain, gerakan yang dilakukan oleh anak secara sadar dipengaruhi oleh
stimulus dari lingkungannya (informasi verbal atau lisan, gambar dan alat
lainnya) yang dapat direspon oleh anak (Direktorat Pembinaan TK dan SD,
2008: 5).

Istilah motorik menyiratkan adanya gerak otot, yang seakan-akan tidak
melibatkan aspek-aspek kognitif dan perseptual. Tetapi kenyataannya adalah

kemampuan-kemampuan yang dilakukan biasanya merupakan sesuatu yang
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kompleks dan melibatkan pendeteksian terhadap rangsang, evaluasi, dan
pengambilan respon nyata yang berwujud gerakan. Motorik adalah semua
gerakan yang mungkin dapatkan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkembangan
motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan
pengendalian gerak tubuh (Sujiono dkk., 2008: 1.3). Perkembangan motorik ini
erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak, sedangkan
keterampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot.

Sejalan dengan pandangan istilah motorik di atas, menurut Hurlock
(1978: 150) perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian
gerakan jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang
terkoordinasi. Pengendalian berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan
massa yang ada pada waktu lain. Perkembangan keterampilan motorik
merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak
secara keseluruhan.

Direktorat Pembinaan TK dan SD (2008: 5) membedakan gerak dasar
menjadi 3 yaitu gerak lokomotor, non-lokomotor dan gerak manipulatif. Gerak
lokomotor, yaitu gerakan yang memindahkan tubuh atau berat badan dari suatu
tempat ke tempat lainnya dan biasanya membutuhkan ruang yang cukup lebar
dan luas seperti jalan, jinjit, lari, loncat, dan lompat serta gerak kombinasi;
meluncur, menggeser ke kanan dan ke kiri. Gerak non-lokomotor, yaitu gerak
yang dilakukan di tempat, tanpa menggunakan ruang yang lebar dan luas
seperti membungkuk, menekuk, mengayun, bergoyang, berputar, dan meniuk.

Gerak manipulatif dilakukan apabila anak menghadapi berbagai macam objek
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dan cenderung mengarah pada koordinasi antara mata dan kaki, mata dan
tangan, seperti mendorong, memukul, memantul, melempar, menendang,
berguling, menerima, menangkap, menghentikan, menari dan pantomim.
Kemampuan gerak dasar inilah yang akan berperan sebagai landasan
perkembangan keterampilan motorik kasar anak.

2.2.2 Klasifikasi Aktivitas Motorik

Klasifikasi aktivitas motorik anak menurut Sujiono dkk. (2008: 1.13),
ada dua yaitu motorik halus dan motorik kasar. Berikut ini secara lengkap
diuraikan kajian jenis aktivitas motorik tersebut.

2221  Motorik Halus

Gerak motorik halus merupakan gerak yang hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti
kemampuan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan
yang tepat. Gerakan ini tidak banyak memerlukan tenaga, namun hanya
memerlukan koordinasi mata dan tangan yang cermat.

Kata halus menyatakan suatu kualitas kepekaan atau suatu yang rumit.
Bagian-bagian tubuh tertentu bergerak dalam daerah yang terbatas untuk
menghasilkan tanggapan/reaksi atau respon yang tepat. Motorik halus ini
sering berhubungan dengan koordinasi tangan dan mata seperti meronce,
mewarnai, melipat dan menulis.

2.2.2.2  Motorik Kasar
Gerak motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi

sebagian besar bagian tubuh anak (Sujiono dkk., 2008: 1.13). Gerakan motorik
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kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki dan
seluruh bagian tubuh anak. Gerak motorik kasar terbentuk saat anak mulai
memiliki koordinasi dan keseimbangan hampir seperti orang dewasa. Yakni
kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anak. Oleh
karena itu, biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang
lebih besar.

Direktorat Pembinaan TK dan SD (2008: 5) menjelaskan,
perkembangan motorik berbeda dari setiap individu, ada anak yang
perkembangan motoriknya sangat baik seperti atlet, namun ada juga yang
memiliki keterbatasan fisik. Selain itu juga dipengaruhi oleh perbedaan jenis
kelamin (gender). Menurut pendapat Sherman (1973) (dalam Direktorat
Pembinaan TK dan SD, 2008: 6) yang menyatakan bahwa anak perempuan
pada usia middle childhood kelentukan fisiknya 5%-10% lebih baik dari pada
anak laki-laki, tetapi kemampuan fisik atlet seperti berlari, melompat dan
melempar lebih tinggi pada anak laki-laki dari pada perempuan.

Gerak motorik kasar dalam pengembangannya, motorik kasar lebih
dahulu daripada motorik halus. Hal ini dapat terlihat saat anak sudah
menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan sebelum anak dapat
menggunakan dan mengontrol tangan serta jari-jarinya untuk menggunting dan
meronce. Gerak motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki dan
seluruh tubuh anak. Gerak ini mengandalkan kematangan dalam koordinasi.
Berbagai gerakan motorik kasar anak yang dicapai tentu sangat berguna bagi

kehidupannya kelak. Misalnya anak dibiasakan untuk terampil berlari, maka
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anak akan senang berolahraga (Sujiono dkk., 2008: 1.13). Pengembangan
gerakan motorik kasar juga memerlukan koordinasi kelompok otot-otot anak
yang tertentu yang membuat mereka dapat meloncat, memanjat, berlari,
menaiki sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki.

Dapat disimpulkan bahwa motorik kasar anak merupakan kemampuan
gerak tubuh yang melibatkan aktivitas otot-otot besar anak secara
terkoordinasi, sehingga menghasilkan gerakan terkendali seperti menendang,
berlari, menangkap atau melempar bola.

2.2.3 Tahapan Perkembangan Keterampilan Motorik

Cauglin (2001) (dalam Latiana dkk., 2012: page 2-5), menunjukkan
sejumlah indikator perkembangan keterampilan motorik kasar dan halus anak
usia dini berdasarkan kronologis usia:

2231  Dua Tahun
1) Berdiri di atas kaki selama beberapa saat
2) Lompat ditempat, dengan dua kaki bersama-sama
3) Menguntai empat manik-manik besar
4) Membalik halaman buku tanpa bantuan orang lain
5) Menumpuk benda dari yang terkecil sampai terbesar
6) Membangun menara yang terdiri dari enam atau tujuh tigkat kotak
7) Memegang gunting dan merobek pinggir kertas
2.2.3.2  Dua Tahun, Enam Bulan
1) Melompati obyek yang berketinggian lebih dari 15 cm, mendarat dua kaki

menginjak



2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

2.2.3.3

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)
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Berlari kedepan dengan baik, berhenti dan memulai dengan mudah, jarang
terjatuh
Berjingkat-jingkat
Menapaki 4-6 anak tangga kaki kiri kanan bergantian
Berjalan menuju dan menendang bola yang tidak bergerak
Melempar bola dengan kedua tangan di atas kepala
Membangun menara yang terdiri dari 8 kotak
Membuka dan menutup guntingan mulai memotong kertas
Memegang krayon dengan ibu jari dan empat jari, bukan dengan kepalan
Menggulung, menekan dan menarik adonan atau tanah liat
Tiga Tahun
Berdiri di atas satu kaki selama 5-10 detik
Berdiri di atas kaki lainnya selama beberapa saat
Menaiki dan menuruni tangga, dengan berganti-ganti kaki dan
berpegangan pada pegangan tangga
Berlari berputar-putar tanpa kendala
Melompat kedepan dengan dua kaki 4 kali
Melompat dengan salah satu kaki 5 kali
Melompat dengan sebelah kaki lainnya dalam satu lompatan
Menendang bola ke belakang dan ke depan dengan mengayunkan kaki
Menangkap bola yang melambung dengan mendekapkan ke dada
Mendorong, menarik dan mengendarai mainan beroda atau sepeda roda

tiga
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11) Mempergunakan papan luncur tanpa bantuan

12) Membangun menara yang terdiri dari 9 atau 10 kotak

13) Menjiplak garis vertikal, horizontal, dan silang

14) Menjiplak lingkaran

15) Mempergunakan kedua tangan untuk mengerjakan tugas

16) Memegang kertas dengan satu tangan dan menggunakan gunting untuk

2.2.34

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

memotong selembar kertas berukuran 5 inci persegi menjadi dua bagian
Empat tahun

Berdiri di atas satu kaki selama 10 detik

Berjalan maju dalam satu garis lurus dengan tumit dan ibu jari kaki

sejumlah enam kaki

Berjalan mundur

Lomba lari

Melompat ke depan 10 kali

Melompat kebelakang sekali

Roll/Berguling ke depan

Menendang secara terkoordinasi kebelakang dan kedepan dengan kaki

terayun dan tangan mengayun ke arah berlawanan secara bersamaan

Dengan dua tangan menangkap bola yang dilemparkan dari jarak lebih

kurang 2 meter

10) Membangun menara setinggi 11 kotak

11) Menggambar sesuatu yang berarti bagi anak tersebut dan gambar tersebut

dapat dikenali orang lain
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12) Mempergunakan gerakan-gerakan jemari dalam permainan jemari

13) Menjiplak gambar kotak

14) Menulis beberapa huruf

2.2.35

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Lima Tahun
Berdiri di atas kaki lainnya selama 10 detik
Berjalan di atas papan keseimbangan ke depan, ke belakang dan ke
samping
Melompat ke belakang dengan dua kaki berturut-turut
Melompat dengan salah satu kaki
Mengambil salah satu atau dua langkah yang teratur sebelum menendang
bola
Melempar bola dengan memutar badan dan melangkah kedepan
Mengayun tanpa bantuan
Menangkap dengan mantap

Menulis nama depan

10) Membangun menara setinggi 12 kotak

11) Mewarnai dengan garis-garis

12) Memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari

13) Menggambar orang berserta rambut dan hidung

14) Menjiplak persegi panjang dan segi tiga

15) Memotong bentuk-bentuk sederhana

2.2.3.6

1)

Enam Tahun

Melompati tali setinggi lututnya tanpa menyentuh



2)

3)

4)

Menunjukkan dua keterampilan
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rumit dalam menguasai bola:

memantulkan, melambungkan/ menangkap, memukul bola dengan raket

Menggambar orang termasuk leher, tanga dan mulut

Menjiplak gambar wajik

Menurut Sujiono dkk. (2008: 1.15-1.16), menunjukkan perkembangan

motorik anak usia 3-4 tahun dan 5-6 tahun dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perkembangan Motorik Anak Usia 3-4 Tahun

Motorik Kasar

Motorik Halus

o

Menangkap bola besar
tangan lurus di depan badan
Berdiri dengan satu kaki selama 5
detik

Mengendarai sepeda roda
melalui tikungan yang lebar
Melompat sejauh 1 meter atau lebih
dari posisi berdiri semula
Mengambil benda kecil di atas baki
tanpa menjatuhkan

Menggunakan bahu dan siku pada
saat melempar bola hingga 3 meter
Merjalan menyusuri papan dengan

dengan

tiga

menempatkan satu kaki didepan kaki
lainnya

Melompat dengan satu kaki

Berdir  dengan  kedua  tumit

dirapatkan, tangan disamping, tanpa
kehilangan keseimbangan

1.

ok w

o

Menggunting kertas menjadi dua
bagian
Mencuci
sendiri
Mengaduk cairan dengan sendok
Menuang air dari teko
Memegang garpu
menggenggam
Membawa sesuatu dengan penjepit
Apabila diberikan gambar kepala
badan manusia yang belum lengkap,
ia akan dapat menambahkan paling
sedikit dua organ tubuh

dan mengelap tangan

dengan cara

Membuka kancing dan melepas ikat
pinggang
Menggambar  lingkaran,  namun

bentuknya masih kasar

Tabel 2.2 Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 Tahun

Motorik Kasar

Motorik Halus

Berlari dan langsung menendang
bola

Melompat-lompat  dengan  kaki
bergantian

Melambungkan bola tennis dengan
satu tangan dan menangkapnya

dengan dua tangan

Berjalan pada garis yang sudah
ditentukan

Berjinjit dengan tangan di pinggul
Menyentuh jari kaki tanpa menekuk
lutut

Mengayunkan satu kaki ke depan
atau kebelakang tanpa kehilangan

el NS

Mengikat tali sepatu

Memasukkan surat kedalam amplop
Mengoleskan selai di atas roti
Membentuk berbagai objek dengan
tanah liat

Mencuci dan mengeringkan muka
tanpa membasahi baju

Memasukkan benang ke dalam
lubang jarum
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keseimbangan |

224

Kondisi yang Mempengaruhi Laju Perkembangan Motorik Sejak
Usia Dini

Agar mampu melakukan upaya pembelajaran motorik dengan baik,

seseorang seyogyanya mengetahui beberapa kondisi fisik dan psikis yang

memiliki dampak paling besar terhadap laju perkembangan motorik,

sebagaimana diuraikan di bawah ini (Rahyudi, 2014: 227-228):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Sifat dasar genetik, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan mempunyai
pengaruh yang menonjol terhadap laju perkembangan motorik

Seandainya dalam awal kehidupan pasca lahir tidak ada hambatan kondisi
lingkungan yang tidak menguntungkan, semakin aktif janin semakin cepat
perkembangan motorik anak

Kondisi pralahir yang menyenangkan, khususnya berkaitan dengan gizi
seorang ibu, lebih mendorong perkembangan motorik yang lebih cepat
pada masa pascalahir, ketimbang kondisi pralahir yang tidak meyenangkan
Kelahiran yang sukar, khususnya apabila ada kerusakan pada otak akan
memperlambat perkembangan motorik

Seandainya tidak ada gangguan lingkungan, maka kesehatan dan gizi yang
baik pada awal kehidupan pascalahir akan mempercepat perkembangan
motorik

Anak yang 1Q-nya tinggi menunjukkan perkembangan motorik yang lebih
cepat dibandingkan anak yang 1Q-nya normal atau di bawah normal
Adanya rangsangan, dorongan, dan kesempatan untuk menggerakkan

semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan motorik
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8) Perlindungan atau pengekangan yang berlebihan justru bisa mengikis
kesiapan perkembangan kemampuan motorik
9) Kelahiran sebelum waktunya biasanya memperlambat perkembangan
motorik karena tingkat perkembangan motorik pada waktu lahir berada di
bawah tingkat perkembangan bayi yang lahir tepat waktunya
10) Cacat fisik biasanya akan memperlambat perkembangan motorik
Perkembangan motorik, khususnya pada usia dini lebih teroptimalkan
jika lingkungan tempat tumbuh kembang anak mendukung mereka untuk
bergerak bebas. Perkembangan motorik berbeda tingkatannya pada setiap
individu. Anak usia empat tahun bisa dengan mudah menggunakan gunting
sementara yang lainnya mungkin akan bisa setelah usia lima atau enam tahun.
Anak tertentu mungkin akan bisa melompat dan menangkap bola dengan
mudah sementara yang lainnya mungkin hanya bisa menangkap bola dengan
bola yang besar atau berguling-guling.
2.2.5 Gerakan Manipulatif
Keterampilan manipulatif melibatkan tindakan mengontrol suatu objek
khususnya dengan tangan dan kaki. Ada dua klasifikasi dari keterampilan
manipulatif menurut Sujiono dkk (2008: 4.40), yaitu: 1) keterampilan reseptif
adalah menerima suatu objek seperti menangkap dan 2) keterampilan propulsif
memiliki ciri pengerahan gaya atau kekuatan terhadap suatu objek, seperti
memukul, melempar, memantul atau menendang.
Menurut Sujiono dkk (2008: 4.40) ada beberapa gerakan yang termasuk

di dalam gerakan manipulatif yaitu; menggelindingkan bola atau sejenisnya,
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melempar dan menangkap, menahan atau trapping, memantulkan atau men-
dribbling dan memukul. Gerakan-gerakan di atas akan dijelaskan terperinci
sebagai berikut:
2.25.1  Menggelindingkan Bola

Menggelindingkan atau rolling meliputi pengerahan atau tenaga
terhadap suatu objek yang mempertahankan kontaknya dengan permukaan
tempat benda tersebut bergerak. Ini merupakan keterampilan dasar yang
memberikan kemampuan kepada anak bagaimana mengontrol arah dan
kecepatan suatu objek. Posisi badan saat melakukan gerakan
menggelindingkan bola dapat dengan posisi duduk atau berdiri. Ada beberapa
tingkatan keterampilan dalam menggelindingakan bola, yaitu:
1) Keterampilan Tingkat Dasar

Pada tingkat dasar anak biasanya duduk dengan kaku terbuka, kemudia
anak mendorong atau memukul bola dengan satu atau dua tangannya. Apabila
menggunakan kedua tangan akan mempengaruhi arah gerakan bola,

dikarenakan gerakan kedua tangan yang seringkali tidak seragam/ bersamaan.
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Gambar 2.1 Mengelindingkan Bola Tingkat Dasar Tampak Samping
(Sujiono, 2008: 4.41)
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RAAs

Gambar 2.2 Mengelindingkan Bola Tingkat Dasar Tampak Depan
(Sujiono, 2008: 4.42)

2) Keterampilan Tingkat Matang

Pada usia 5 tahun umumnya anak-anak sudah dapat menunjukkan
tingkat yang sudah cukup matang, yaitu menggelindingkan bola dari posisi
setengah jongkok dengan menempatkan salah satu kaki sedikit ke depan. Bola
akan dipegang dengan satu atau dua tangan pada sisi yang dominan, kedua
lengan sedikit bengkok pada saat bola digerakkan ke arah lantai. Pada gerakan
ini, pandangan si anak sudah diarahkan ke sasaran tertentu. Pada saat bola
menyentuh lantai, kedua tangannya akan ditempatkan di bagian belakang bola
dan menggerakkannya dengan cara yang terkoordinasikan untuk mendorong
bola kearah yang diinginkan. Gerakan lanjutan sudah bisa dilakukan searah
dengan arah gerakan bola. Berat badannya akan dipindahkan dari belakang ke
depan. Pada tingkat ini, anak sudah dapat mengarahkan bolanya ke daerah

sasaran tertentu.
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Gambar 2.3 Mengelindingkan Bola Tingkat Matang Tampak Samping
(Sujiono, 2008: 4.42)

1348

Gambar 2.4 Mengelindingkan Bola Tingkat Matang Tampak Depan
(Sujiono, 2008: 4.42)

2.25.2  Melempar
Melempar merupakan keterampilan manipulatif yang rumit yang
menggunakan satu atau dua tangan untuk melontarkan objek menjauhi badan
ke udara. Selain tergantung dari beberapa faktor (ukuran anak, ukuran objek,
dan lain sebagainya), lemparan dapat dilakukan di bawah tangan, di atas kepala
dan di atas lengan atau di samping. Ada beberapa tingkatan keterampilan

dalam melempar, yaitu:
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1) Tingkat Dasar

Percobaan pertama yang dilakukan, biasanya ditunjukkan dengan
lemparan dua tangan di bawah maupu di atas lengan. Semakin bertambah
usianya, bola yang lebih kecil dapat dipakai untuk melatih belajar melempar
dengan satu tangan. Pada usia 4-6 tahun umumnya sudah dapat menunjukkan
pola melempar dengan paling tidak tubuhnya sudah bisa menghadap ke
sasaran. Terlihat adanya putaran pada badan bagian atas apabila lengan diayun
ke belakang. Gerakan maju pada saat melempar akan bersamaan dengan badan
membungkuk ke depan sebagai akibat pemindahan berat badan pada saat
melangkah yang dilakukan pada sisi tungkai yang sama dengan tangan

melempar. Gerakan lanjutan adalan ke depan dan ke belakang.

',-‘/.'. O Gambar 2.5 Melempar
Bola Dengan Dua
Tangan Diatas
(Sujiono, 2008: 4.44)
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Gambar 2.6 Melempar Bola Dengan Dua Tangan Di bawah
(Sujiono, 2008: 4.44)
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1144 K

Gambar 2.7 Melempar Bola Dengan Satu Tangan Dari Atas Tampak
Samping (Sujiono, 2008: 4.45)

L

Gambar 2.8 Melempar Bola Dengan Satu Tangan Dari Atas Tampak Depan
(Sujiono, 2008: 4.46)

2) Tingkat Matang

Pada tingkat ini sudah terlihat koordinasi sekuensi gerakan, dimana
tubuh dipakai untuk mengerahkan gaya atau tenaga dengan efisien dan efektif.
Keseimbangan akan dibantu dengan pemindahan berat badan dan gerakan
horizontal ke depan pada sisi lengan yang tidak melempar. Si anak mencoba
berdiri dengan bahu lebar diagonal ke belakang sedikit miring ke bawah. Ini
berarti ada putaran badan pada saat berat badan dipindahkan ke kaki belakang,
lengan ayun ke belakang, lengan atas menyudut dan siku bengkok 90°.

Pada saat gerakan maju dimulai, putaran badan dilakukan melalui
pinggul, punggung dan bahu, kemudian membawa lengan atas ke posisi yang
lurus dari bahu dengan sikunya mendahului lengan bawah (ibu jari mengarah

ke belakang). Pada saat ini lengan bawah dengan cepat diluruskan yang diikuti
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dengan lecutan pergelangan tangan saat bola terlepas. Pemindahan berat badan
dari kaki belakang akan diakhiri pada saat melangkahkan kaki yang
berlawanan ke depan (agak sedikit keluar). Gerak lanjutan ke depan akan

sedikit memotong garis tengah badan.

AA

Gambar 2.9 Melempar Bola Dengan Satu Tangan Dari Atas Tampak Samping
(Sujiono, 2008: 4.45)

T

Gambar 2.10 Melempar Bola Dengan Satu Tangan Dari Atas Tampak Depan
(Sujiono, 2008: 4.46)

Berikut karakteristik umum yang berkaitan dengan tingkatan melempar
yang sudah matang menurut Sujiono dkk (2008: 4.45-4.46):
1) Kedua kaki sedikit terbuka dengan kaki Kiri dilangkahkan ke depan (bila
tangan kanan yang melempar)
2) Badan akan berputar ke sisi lempar dan berat badan dipindahkan ke kaki
belakang

3) Sudah ada putaran badan yang nyata melalui pinggul, punggung dan bahu
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4) Perpindahan berat badan dengan melangkahkan kaki ke depan sebelum
bola dilepaskan
5) Ada pelurusan siku sebelum bola dilepaskan dan gerakan badan terus
berlanjut ke depan.
2.2.5.3  Menangkap

Menangkap merupakan gerakan dasar manipulatif yang melibatkan
penghentian suatu objek yang terkontrol oleh satu atau kedua tangan. Pada
tahap awal biasanya objek akan dihentikan dengan satu bagian atau beberapa
bagian anggita tubuh. Peguasaan koordinasi mata-tangan akan memudahkan
bagi mereka untuk menangkap objek yang melayang kehadapannya.
Pemahaman fungsional hubungan ruang dan waktu serta koordinasi untuk
melakukan penyesuaian-penyesuaian gerakan tubuh, harus terlebih dahulu
dikuasai sebelum mereka mampu menunjukkan gerakan menangkap objek
yang bergerak.

Pada usia 4 tahun, umumnya anak sudah dapat menangkap bola yang
datang secara horizontal walaupun mereka baru melakukannya dengan cara
meraup objek ke dadanya terkebih dahulu dan secara umum belum melibatkan
kedua tangannya. Pada usia 5-6 tahun umumnya anak sudah dapat menangkap
objek dengan pola yang lebih matang. Ada dua tingkatan keterampilan
menangkap bola, yaitu tingkat dasar dan tingkat matang.

1) Tingkat Dasar
Pada usia TK mereka sudah mulai dapat melakukan gerakan dasar

dengan baik. Sikap awal berdiri, anak akan mengikuti objek yang datang,
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pandangannya hampir mendekati objek yang baru ditangkap. Kedua lengan
sedikit dibengkokkan di depan badan dan anak akan mencoba terlebih dahulu
mengambilnya dengan kedua tangan. Ukuran objek merupakan faktor penting
pada tahap ini, berikan terlebih dahulu bola yang lebih kecil dan apabila

kemampuannya sudah meningkat baru diberikan bola yang lebih besar.

O .
Gambar 2.11 Menangkap Bola Tingkat Dasar Tampak Samping
(Sujiono, 2008: 4.49)

Tl

Gambar 2.12 Menangkap Bola Tingkat Dasar Tampak Depan
(Sujiono, 2008: 4.51)

2) Tingkat Matang

Pada usia 5 tahun anak sudah dapat menangkap bola besar dengan baik.
Dari posisi diam, anak akan mengikuti gerakan bola yang datang, siku sedikt
dibengkokkan dengan kedua lengan relaks disamping badan. Badan dan
tangannya akan bergerak ke depan menyongsong datangnya bola dan
ditangkap dengan kedua tangannya, kemudian tangan dan lengannya akan

bergerak mundur untuk meredam gaya benturan bola.
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Menurut Sujiono dkk (2008: 4.49) ada beberapa karakteristik gerak

yang ada pada tingkat tangkapan yang sudah matang, sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

f)

Badan segaris dengan datangnya objek

Kedua lengan relaks disamping badan dan siku bengkok

Kedua tangan dan lengannya relaks dan sedikit menutup pada saat
menyongsong bola

Pandangan mata mengikuti datangnya objek

Lengannya akan meredam gaya objek yang datang dan jarinya akan
merapat melingkari objek

Berat badan akan dipindahkan dari depan ke belakang

i L9

Gambar 2.13 Ménan'gka'p Bola Tingkat Matang Tampak Samping
(Sujiono, 2008: 4.49)

~

Gambar 2.14
Menangkap Bola Tingkat
Matang Tampak Depan
(Sujiono, 2008: 4.51)

Karakteristik pada tingkat dasar maupun tingkat matang tersebut,

semuanya dilakukan pada saat posisi diam. Pada usia 10 atau 11 tahun,

umumnya anak sudah memiliki pemahaman dalam memperhitungkan layangan

suatu objek yang datang dari jarak atau sudut yang berbeda sehingga akan lebih
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mudah untuk mempersiapkan diri menyongsong objek yang datang dan
menangkapnya.
2.2.5.4  Mendorong dan Menarik

Mendorong adalah usaha pengerahan gaya atau kekuatan dalam
melawan suatu objek atau orang seperti mendorong untuk menyingkirkan
objek dari badan atau mendorong badan menjauhi objek. Mendorong kotak
yang kecil menyebabkan barang tersebut menjauhi badan, sedangkan
mendorong kedua tangan ke tembok akan menjauhkan badan dari objek.
Menarik merupakan pengerahan tenaga yang mengakibatkan objek atau orang

bergerak mendekati badan (Sujiono dkk, 2008: 4.52).

2.3 Anak Tunanetra

2.3.1 Pengertian dan Definisi Anak Tunanetra

Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi
seseorang Yyang mengalami gangguan atau hambatan dalam indera
penglihatannya. Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian tunanetra
ialah tidak dapat melihat, buta. Dari Persatuan Tunanetra Indonesia/ Pertuni
(2004) mendefinisikan ketunanetraan sebagai berikut; Orang tunanetra adalah
mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka
yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan
penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam
keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang awas/ low

vision). Ini berarti bahwa seorang tunanetra mungkin tidak mempunyai
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penglihatan sama sekali meskipun hanya untuk membedakan antara gelap dan
terang. Orang dengan kondisi penglihatan seperti ini kita katakan sebagai “buta
total”.

Dipihak lain, ada orang tunanetra yang masih mempunyai sedikit sisa
penglihatan sehingga mereka masih dapat menggunakan sisa penglihatannya
itu untuk melakukan berbagai kegiatan sehari-hari termasuk untuk membaca
tulisan berukuran besar (lebih besar dari 12 point) setelah dibantu dengan kaca
mata. Perlu dijelaskan disini bahwa yang dimaksud dengan 12 point adalah
ukuran huruf standar pada komputer dimana pada bidang selebar satu inci
memuat 12 buah huruf. Akan tetapi, ini tidak boleh diartikan bahwa huruf
dengan ukuran 18 point, misalnya pada bidang selebar 1 inci memuat 18 huruf,
tidak demikian. Orang tunanetra yang masih memiliki sisa penglihatan yang
fungsional seperti ini kita sebut sebagai orang “kurang awas” atau lebih dikenal
dengan sebutan “low vision” (Widjaya, 2014: 11-12).

Sejalan dengan definisi di atas Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (dalam Hidayat dan Suwandi, 2013: 6) menyebutkan bahwa Anak
tunanetra secara umum diartikan adalah anak yang tidak dapat melihat (buta)
atau anak yang tidak cukup jelas penglihatannya, sehingga walaupun telah
dibantu dengan kacamata ia tidak dapat mengikuti pendidikan dengan
menggunakan fasilitas yang umum dipakai oleh anak awas.

Dari kondisi di atas, pada umumnya yang digunakan sebagai patokan
apakah seorang anak termasuk tunanetra atau tidak ialah berdasarkan pada

tingkat ketajaman penglihatannya. Untuk mengatahui ketunanetraan dapat
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menggunakan tes Snellen Card. Anak dikatakan tunanetra bila ketajaman
penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/21. Artinya, berdasarkan tes Snellen
Card, anak hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 meter yang oleh orang
awas dapat dibaca pada jarak 21 meter (Hidayat dan Suwandi, 2013: 2).
Tunanetra dibedakan menjadi dua macam vyaitu: 1) Buta, dikatakan buta jika
anak sama sekali tidak mampu menerima rangsang cahaya dari luar (visusnya
= 0); 2) low vision, anak masih bisa menerima rangsang cahaya dari luar, tetapi
ketajamannya lebih dari 6/21 atau anak hanya mampu membaca headline pada
surat kabar (Hidayat dan Suwandi, 2013: 3).

Dapat disimpulkan bahwa tunanetra merupakan kondisi seseorang yang
memiliki gangguan pada penglihatannya baik itu merupakan penglihatan yang
lemah maupun tidak dapat melihat sama sekali sehingga walaupun telah
dibantu dengan kacamata, mereka tetap tidak mampu mengikuti pendidikan
dengan menggunakan fasilitas yang umum dipakai oleh anak awas.

2.3.2 Klasifikasi Anak Tunanetra
Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa (dalam Widjaya, 2014: 15-
16), menjelaskan ada beberapa klasifikasi tunanetra yaitu:
2.3.2.1 Berdasarkan Waktu Terjadinya Ketunanetraan
1) Tunanetra sebelum dan sejak lahir; yakni mereka yang sama sekali tidak
memiliki pengalaman penglihatan
2) Tunanetra setelah lahir atau pada usia kecil; mereka telah memiliki kesan-

kesan serta pengalaman visual tetapi belum kuat dan mudah terlupakan.
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3) Tunanetra pada usia sekolah atau pada saat remaja; mereka telah memiliki
kesan-kesan visual dan meninggalkan pengaruh yang mendalam terhadap
proses perkembangan pribadi.

4) Tunanetra pada usia dewasa; pada umumnya mereka yang dengan segala
kesadaran mampu melakukan latihan-latihan penyesuaian diri.

5) Tunanetra dalam usia lanjut; sebagian besar sudah sulit mengikuti latihan-
latihan penyesuaian diri.

2.3.2.2  Berdasarkan Kemampuan Daya Penglihatan

1) Tunanetra Ringan (Defective Vision/ Low Vision)

Tunanetra ringan adalah mereka yang memiliki hambatan dalam
penglihatan akan tetapi mereka masih dapat mengikuti program-program
pendidikan dan mampu melakukan pekerjaan/ kegiatan yang menggunakan
fungsi penglihatan.

Anak masih bisa menerima rangsang cahaya dari luar, tetapi
ketajamannya lebih dari 6/21, atau anak hanya mampu membaca headline pada
surat kabar. Berdasarkan definisi World Healt Organization (WHO), seseorang
dikatakan low vision apabila; a) Memiliki kelainan fungsi penglihatan
meskipun telah dilakukan pengobatan, misal operasi dan atau koreksi refraksi
standart (kacamata atau lensa). b) Mempunyai ketajaman penglihatan kurang
dari 6/18 sampai dapat menerima persepsi cahaya. ¢) Luas penglihatan kurang
dari 10 derajat dari fiksasi secara potensial masih dapat menggunakan
penglihatannya untuk perencanaan dan atau pelaksanaan tugas. Ciri-ciri low

vision:
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a) Menulis dan membaca dengan jarak yang sangat dekat
b) Hanya dapat membaca huruf yang berukuran besar
c) Memincingkan mata atau mengkerutkan kening terutama di cahaya
terang atau saat mencoba melihat sesuatu
2) Tunanetra Setengah Berat (Partially Sighted)

Tunanetra setengah berat adalah mereka yang kehilangan sebagian daya
penglihatan, hanya dengan menggunakan kaca pembesar mampu mengikuti
pendidikan biasa atau mampu membaca tulisan yang bercetak tebal.

3) Tunanetra Berat (Totally Blind)
Tunanetra berat adalah mereka yang sama sekali tidak dapat melihat.
2.3.3 Karakteristik Anak Tunanetra
2.3.3.1  Karakteristik Anak Tunanetra dalam Aspek Akademis

Menurut Widjaya (2014: 25) dampak ketunanetraan berpengaruh pada
perkembangan keterampilan akademis, khususnya dalam bidang membaca dan
menulis. Sebagai contoh, ketika anak awas membaca atau menulis tidak perlu
memperhatikan secara rinci bentuk huruf atau kata, tetapi bagi tunanetra hal
tersebut tidak bisa dilakukan karena ada gangguan pada ketajaman
penglihatannya. Sebagai gantinya mereka mempergunakan berbagai alternatif
media atau alat untuk membaca dan menulis sesuai dengan kebutuhannya
masing-masing.

Perkembangan kognitif anak tunanetra menurut Lowenfeld (1948)
(dalam Delphie, 2006: 142), terdapat tiga hal yang memiliki pengaruh buruk

terhadap perkembangan kognitifnya, yaitu sebagai berikut:
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a) Jarak dan beragamnya pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik
dengan hendaya penglihatan/ tunanetra. kemampuan ini terbatas
karena mereka mempunyai perasaan yang tidak sama dengan anak
yang mampu melihat.

b) Kemampuan yang diperoleh akan berkurang dan berpengaruh
terhadap pengalamannya dan lingkungan

c) Peserta didik dengan hendaya penglihatan/ tuananetra tidak
memiliki kendali yang sama terhadap lingkungan dan diri sendiri
seperti apa yang dilakukan oleh anak awas

Dengan demikian, berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa

ketunanetraan dapat mempengaruhi prestasi akademik para penyandangnya.

Disamping itu peningkatan dalam penggunaan media pembelajaran yang

bersifat auditory dan taktil dapat mengurangi hambatan dalam kegiatan

akademik siswa. Disamping itu pendengaran merupakan indera yang dapat

digunakan untuk mencapai kesuksesan.

2.3.3.2  Karakteristik Anak Tunanetra dalam Aspek Pribadi dan Sosial

Beberapa literatur mengemukakan karakteristik yang mungkin terjadi

pada anak tunanetra yang tergolong buta sebagai akibat langsung maupun tidak

langsung dari kebutaannya adalah:

1) Curiga Pada Orang Lain

Keterbatasan rangsangan visual/penglihatan, menyebabkan anak

tunanetra kurang mampu untuk berorientasi pada lingkungannya sehingga

kemampuan mobilitasnya pun terganggu.
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2) Mudah Tersinggung

Pengalaman sehari-hari yang sering menimbulkan rasa kecewa dapat
mempengaruhi tunanetra sehingga tekanan-tekanan suara tertentu atau
singgungan fisik yang tidak sengaja dari orang lain dapat menyinggung
perasaannya.
3) Ketergantungan Pada Orang Lain

Sifat ketergantungan pada orang lain mungkin saja terjadi pada
tunanetra. Hal tersebut mungkin saja terjadi karena mereka belum berusaha
sepenuhnya dalam mengatasi kesulitannya sehingga selalu mengharapkan
pertolongan orang lain.

2.3.3.3  Karakteristik Anak Tunanetra dalam Aspek Fisik/ Sensoris dan
Motorik/ Perilaku

1) Aspek Fisik dan Sensoris

Dilihat secara fisik, akan mudah ditentukan bahwa orang tersebut
mengalami tunanetra. Hal tersebut dapat dilihat dari kondisi matanya dan sikap
tubuhnya yang kurang ajeg serta agak kaku. Pada umumnya kondisi mata
tunanetra dapat dengan jelas dibedakan dengan mata orang awas. Mata orang
tunanetra ada yang terlihat putih semua, tidak ada bola matanya atau bola
matanya agak menonjol keluar. Namun ada juga yang secara anatomis
matanya, seperti orang awas sehingga kadang-kadang kita ragu kalau dia itu
seorang tunanetra, tetapi kalau mereka sudah bergerak atau berjalan akan

tampak bahwa ia tunanetra.
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Dalam segi indera, umumnya anak tunanetra menunjukkan kepekaan

yang lebih baik ada indera pendengaran dan perabaan dibanding anak awas.

Namun kepekaan tersebut tidak diperolehnya secara otomatis, melainkan

melalui proses latihan.

2) Aspek Motorik/Perilaku

Ditinjau dari aspek motorik/perilaku anak tunanetra menunjukkan

karakteristik sebagai berikut:

a)

b)

Gerakannya Agak Kaku dan Kurang Fleksibel

Oleh karena keterbatasan penglihatannya anak tunanetra tidak bebas
bergerak, seperti halnya anak awas. Dalam melakukan aktivitas
motorik, seperti jalan, berlari atau melompat, cenderung
menampakkan gerakan yang kaku dan kurang fleksibel.

Perilaku Stereotipee (Stereotypic Behavior)

Sebagian anak tunanetra ada yang suka mengulang-ngulang gerakan
tertentu, seperti mengedip-ngedipkan atau menggosok-gosok matanya.
Perilaku seperti itu disebut perilaku stereotipee (stereotypic behavior).

Perilaku stereotipe lainnya adalah menepuk-nepuk tangan.

Disamping karakteristik di atas, berikut ini akan dikemukakan aktivitas-

aktivitas motorik yang sering ditunjukkan oleh anak kurang lihat (low vision).

1) Selalu melihat suatu benda dengan memfokuskan pada titik-titik benda.

Dengan mengerutkan dahi, mereka mencoba melihat benda yang ada di

sekitarnya.
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Memiringkan kepala apabila akan memulai melakukan suatu pekerjaan.
Hal itu dilakukan untuk mencoba menyesuaikan cahaya yang ada dan daya
lihatnya.

Sisa penglihatannya mampu mengikuti gerak benda. Apabila ada benda

bergerak di depannya, mereka akan mengikuti arah gerak benda tersebut

sampai benda tersebut tidak tampak lagi.

2.4

1)

2)

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erlinda (2014) dalam skripsi tentang
‘Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui Permainan
Melempar dan Menangkap Bola’ dapat disumpulkan bahwa penggunaan
permainan melempar dan menangkap bola dapar meningkatkan
pengembangan motorik kasar anak. Ini terlihat dari hasil kegiatan
permainan siklus | rata-rata 46,4 atau 46% interval di bawah 50% kategori
belum berkembang, dilanjutkan pada siklus Il rata-rata kemampuan anak
72,4 atau 72%, interval diantara 71-80% kategori berkembang sesuai
harapan, dan hasil kemampuan dalam permainan pada siklus 1l rata-rata
82,75 atau 82% interval 81-100% kategori berkembang sangat baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaenab (2012) dalam jurnal skripsi
tentang ‘Pemanfaatan Media Bola Untuk Meningkatkan Keterampilan
Motorik Kasar Siswa Kelompok B TK Jiwa Nala Surabaya’ dapat
disimpulkan bahwa melalui media bola besar secara dinamis dapat

membantu untuk mempercepat meningkatkan efektivitas gerak dasar/
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keterampilan motorik kasar, mampu meningkatkan konsentrasi, koordinasi
otot-otot dan percaya pada diri sendiri, sehingga dapat menghindari
terjadinya kecelakaan, seperti jatuh, terbentur, kehilangan keseimbangan
atau ragu-ragu dalam gerakan.

Hasil penelitian yang dilakukan Rudiyati (2010) dalam jurnal asesmen dan
intervensi anak berkebutuhan khusus (JASSI ANAKKU) tentang
‘Pembelajaran Membaca dan Menulis Braille Permulaan pada Anak
Tunanetra’ disimpulkan bahwa sebelum siswa tunanetra diperkenalkan
dengan papan huruf/baca atau “Reken Plank” guru telah melatih terlebih
dahulu kepekaan dria taktual mereka dengan menggunakan bahan-bahan
limbah dan peralatan yang dapat digunakan untuk melatih kepekaan dria
taktual siswa tunanetra. Bahan-bahan limbah dan peralatannya vyaitu:
potongan kain sutera, katun, wool, lurik; kertas amplas yang berbeda
teksturnya; biji-bijian; dan barang-barang limbah lain yang dapat

dimanfaatkan untuk melatih kepekaan taktual siswa tunanetra.

Kerangka Berfikir

Anak tunanetra sebenarnya seperti anak normal pada umunya,

keterbatasan penglihatan membuat mereka tidak mampu mencapai aspek-aspek

perkembangan seperti anak normal. Ketidakmampuan anak tunanetra untuk

mencapai tingkat perkembangan seperti anak normal dikarenakan kurangnya

pembiasaan, latihan dan stimulasi. Termasuk yang paling utama yaitu aspek

perkembangan motorik, ketunanetraan mereka membuat anak tidak percaya
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diri, ragu-ragu dan takut untuk melakukan aktivitas motorik. Kenyataannya
anak tunanetra memiliki fisik/ pertumbuhan fisik seperti anak normal, namun
dikarenakan ketidakpercayaan diri dan kurangnya latihan/ stimulasi membuat
perkembangan motorik anak terhambat.

Hal tersebut telah diintervensi dalam dunia pendidikan, anak-anak
dengan gangguan penglihatan berkembang lebih baik ketika mereka masuk di
dalam dunia pendidikan. Berbagai program guru lakukan untuk menjembatani
kemampuan anak menyeimbangi anak normal. Permasalahan yang masih
sering dijumpai dalam pendidikan khusus yaitu keterbatasan media. Media
seringkali tidak sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak.
Kenyataan anak tunanetra memerlukan media yang mampu mereka gunakan
untuk aktivitas motorik, media yang mampu digunakan untuk bermain bersama
(interaksi sosial) sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri dan
mengurangi rasa takut untuk melakukan aktivitas-aktivitas motorik lainnya
serta media yang sesuai karakter, tingkat perkembangan dan kebutuhan anak.

Pengembangan media pembelajaran berupa bola tangkup dapat
digunakan sebagai upaya untuk membantu guru menstimulasi atau memberikan
latihan-latihan kegiatan fisik motorik kepada anak yang menarik dan
menyenangkan sesuai kebutuhan dan tingkat perkembangan anak serta
memiliki manfaat praktis, sosial dan inovatif. Sehingga pada akhirnya
perkembangan motorik anak tunanetra dapat sesuai dengan tingkat

perkembangan motorik usia kronologis seperti anak normal.



Kerangka berfikir di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Anak Tunanetra |- ___________
Keterbatasan Bola
koordinasi —»| Tangkup |<
motorik

A

Motorik

v

Media Motorik
(taktil)

Manfaat

— 3 T

Mengakomodasi
marginal bagi
penyandang
tunanetra

Modifikasi bola
untuk tunanetra

Media stimulasi
motorik

—

JE—

Perkembangan motorik anak
tunanetra sesuai dengan tingkat
perkembangan motorik pada usia

kronologis

Gambar 2.15 Kerangka Berfikir Pengembangan Bola Tangkup
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Tabel 2.3 Spesifikasi Gambar Desain

Model Hipotetik

5

Gambar 2.16 Model Hipotetik
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Nomor
pada
gambar

Definisi
Gambar Nama Fungsi Bahan
Perekat
. kedua Karet

Elastis 5 ps belahan elastis
bola

Resleting Penyatu Plastik
tangkupan
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kedua
belahan
bola

Bola

Dasar
bentuk bola

Plastik

Benda
bunyi

Sumber
bunyi

Logam

—
5 - Spon Ati

Pelapis bola
dasar dan
pemberi
warna pada
bola

Spon

Perekat

Perekat
bola kecil

Plastik

Bola kecil

Wadah
benda
bunyi

Plastik

2.6.1 Spesifikasi Produk yang Dirancang

Spesifikasi produk yang dirancang dalam penelitian pengembangan ini

sebagai berikut:

1) Produk yang dikembangkan berupa bola dari bahan utama plastik, dilapisi

spon ati sehingga aman digunakan untuk anak tunanetra, terdapat isi di

dalam bola berupa benda yang mempunyai bunyi seperti kerincing

sehingga anak tunanetra dapat mendengar gerak arah datangnya bola dan

lapisan spon ati mempunyai warna mencolok sehingga dapat dilihat oleh

anak tunanetra low vision.
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Produk bola dapat dibuka dan diganti isi berupa biji-bijian (beras, kacang
hijau, kacang kedelai dan jagung) sebagai media yang lebih menarik dalam
salah satu tahap pengenalan huruf braille untuk anak tunanetra serta bola
dapat ditangkupkan kembali menjadi bola utuh untuk dapat digunakan
sebagai alat bermain/ alat stimulasi kemampuan motorik anak.

Produk bola berdiameter 64 cm dan mempunyai berat £195 gram

Produk bola yang dikembangkan valid menurut ahli media dan ahli anak
berkebutuhan khusus

Produk yang dikembangkan sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar pengembangan motorik untuk anak tunanetra

Produk yang dikembangkan teruji efektif meningkatkan kemampuan

motorik kasar anak tunanetra melalui ujicoba produk.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian
dan pengembangan atau research and development (R&D). Setyosari (2012:
215), menyatakan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Penelitian ini menggunakan model prosedural, Setyosari (2012: 223)
mengatakan bahwa model prosedural bisa Kita jumpai dalam rancangan
sistem pembelajaran, ada beberapa model prosedural penelitian
pengembangan yang dikenal dalam dunia penelitian, misalnya model
Kaufman, IDI, ADDIE, Dick & Carey, dan Borg & Gall. Namun model yang
digunakan adalah model prosedural oleh Borg & Gall yaitu model deskriptif
yang menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedur yang harus diikuti
untuk menghasilkan produk tertentu (Setyosari, 2012: 222). Paparan tersebut
dipertegas oleh Sugiyono (2012: 407), bahwa metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan

produk tersebut.
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3.2 Prosedur Penelitian

S7

Menurut Sugiyono (2012: 409) langkah-langkah dalam penelitian

pengembangan meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3)

Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba produk, (7)

Revisi produk, (8) Ujicoba pemakaian, (9) Revisi produk, (10) Produksi

masal. Adapun gambar 3.1 yang menjelaskan bagan langkah-langkah

prosedural pada penelitian ini yang dilakukan secara bertahap sebagaimana

berikut ini:

Potensi dan
masakah

Uji coba
Pemakaian

Revisi Uji coba Revisi
Produk Produk Desain

Pengumpula Desain
n data Produk

Validasi
Desain

Revisi
Produk

J

::> Produk Massal

v

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Research and Development

(R&D) (Sugiyon

0, 2012: 409)

Kesepuluh langkah-langkah tersebut dapat disederhanakan menjadi

lima langkah. Lima langkah tersebut yaitu menemukan potensi dan masalah,

analisis kebutuhan, desain produk, validasi desain dan uji coba produk.

Penyederhanaan langkah-langkah pengembangan tersebut dimaksudkan untuk

menyesuaikan dengan tujuan penelitian. Langkah-langkah tersebut dijabarkan

sebagai berikut.
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3.3.1 Potensi dan Masalah
Menurut Sugiyono (2012: 409-410), potensi adalah segala sesuatu
yang bila didayagunakan akan menjadi nilai tambah, sedangkan masalah
adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Dapat
disimpulkan bahwa masalah bisa menjadi potensi apabila dapat
mendayagunakannya.
Untuk memperoleh data potensi dan masalah maka peneliti melakukan
observasi dan wawancara awal kepada Guru Kelas Persiapan Tunanetra di
SLBN Semarang mengenai media pembelajaran yang saat ini digunakan pada
pengembangan keterampilan motorik anak tunanetra.
3.3.2 Analisis Kebutuhan
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang digunakan sebagai
bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut. Informasi dikumpulkan dari wawancara dan observasi
terkait media untuk stimulasi kemampuan motorik kasar anak tunanetra
dikelas persiapan SLB Negeri Semarang.
3.3.3 Desain Produk
Produk vyang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan
(Research and Development) sangat bermacam-macam. Dalam bidang
pendidikan, produk-produk yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan
produktifitas pendidikan, yaitu lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas,

dan relevan dengan kebutuhan, (Sugiyono, 2012: 412). Penelitian ini akan
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menghasilkan produk berupa media bola tangkup sebagai media stimulasi
keterampilan motorik kasar anak yang dikembangkan dari bola bunyi.

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi fungsi bola bunyi dan
menyimpulkan hasil evaluasi. Didapatkan ide mengembangkan media bola
bunyi menjadi multifungsi, yang pada awalnya hanya digunakan untuk
bermain sepak bola tunanetra dan lempar tangkap bola, kemudian
dikembangkan untuk dapat digunakan juga sebagai media dalam salah satu
tahap pengenalan huruf braille.

Perencanaan pembuatan bola tangkup disesuaikan dengan tingkat
pencapaian perkembangan anak, karakteristik anak dan standar kompetensi
dan kompetensi dasar (SKKD) yang harus dipenuhi dalam tujuan
pembelajaran. Untuk memenuhi hal tersebut maka dirancang produk bola
tangkup dengan kriteria sebagai berikut:

1) Sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak
2) Bahan aman digunakan untuk anak tunanetra dan mudah dalam
penggunaannya
3) Media sesuai dengan karakteristik anak tunanetra
4) Dapat digunakan sebagai media multifungsi selain untuk stimulasi
motorik anak tunanetra juga dapat digunakan sebagai media dalam salah
satu tahap pengenalan huruf braille kepada anak tunanetra.
3.3.4 Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah

rancangan produk dalam penelitian ini media pembelajaran berupa bola
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tangkup secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak, dilihat
dari kesesuaian dengan penggunaan untuk menyelesaikan masalah dalam
penelitian. Dikatakan secara rasional, karena validasi disini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum mencapai fakta lapangan
(Sugiyono, 2012: 414). Validasi dalam penelitian ini menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru
yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain media
bola tangkup, sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya.
Kelemahan yang sudah diidentifikasi tersebut kemudia direvisi agar
menghasilkan produk yang diharapkan layak dan sesuai kebutuhan.

Penelitian ini menghadirkan satu ahli media pembelajaran dan ahli
anak berkebutuhan khusus sebagai validator. Setelah media bola tangkup
dinilai oleh para validator maka dilakukan analisis data terhadap penilaian
dari desain bola tangkup. Adapun langkah-langkah dalam validasi desain

dapat dilihat pada gambar berikut:

Mendatangi validator dengan membawa
media bola tangkup

v

Menjelaskan masksud dan bagaimana
pengembangan yang dilakukan

'

Meminta saran dan komentar mengenai bola
tangkup melalui angket

Gambar 3.2 Tahapan Validasi Media Kepada Validator
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Setelah desain dinyatakan valid dan layak digunakan untuk media
pembelajaran motorik, prototipe di uji cobakan ke siswa tunanetra MILB
Budi Asih Semarang sebagai bentuk penguat validasi desain oleh para ahli
dan untuk melihat respon anak tuanenetra ketika menggunakan media yang
dikembangkan. Kemudian setelah desain produk di validasi melalui penilaian
ahli media, ahli anak berkebutuhan khusus dan diuji cobakan ke beberapa
anak di MILB Budi Asih Semarang atas media yang dikembangkan. Peneliti
melakukan perbaikan pada desain produk yang sudah dibuat berdasar dengan
masukan-masukan yang telah diberikan oleh ahli media dan ahli anak
berkebutuhan khusus.

3.3.5 Ujicoba Produk

Setelah melakukan perbaikan desain dan merevisinya, maka langkah
berikutnya peneliti melakukan ujicoba produk. Menurut Emzir (2011: 273),
Ujicoba dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari produk yang telah
dikembangkan.

Ujicoba dapat dilakukan pada kelompok yang terbatas. Pada tahap
ujicoba produk ini peneliti mengujikan produk media bola tangkup kepada
satu kelas yaitu kelas Persiapan Tunanetra di SLBN Semarang yang
berjumlah 6 siswa. Pemilihan dikelas persiapan SDLB dengan usia anak
diatas kategori anak usia dini (>6 tahun), dikarenakan sekolah luar biasa se-
kota Semarang yang memiliki peserta didik tunanetra sebagai subjek uji coba

rentang usia dini (usia 4-6 tahun) tidak ditemukan.
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Adapun langkah-langkah prosedur ujicoba produk yang dapat dilihat

pada gambar 3.3 yang meliputi sebagai berikut:

Mengumpulkan siswa

v

Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
dengan bola tangkup

v

Melaksanakan perlakuan kepada anak berupa;
menggelindingkan, melempar, menangkap dan
menendang bola tangkup

v

Mengambil data kemampuan anak setelah
treatmen

Gambar 3.3 Tahapan Ujicoba Produk

Dari penjelasan langkah-langkah pengembangan di atas, dapat
digambarkan melalui gambar langkah penelitian pengembangan yang

dilakukan sebagai berikut:
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Potensi Dan > —————— < | * SLBN Semarang
Masalah
v
Analisis
Kebutuhan
v
Desain Produk
v e Ahli Media
Validasi Desain | W ¢hr'];§er;?: | Validridak
T u "% | valid desain
° ;isé‘{aAMLLB produk
udi Asi
l Tidak valid
. Revisi
Valid Desain
v Siswa SLBN Kelayakan
Ujicoba Produk Semarang dan
: > ------ - -~ P efektivitas
produk bola
tangkup

Produk akhir yang telah diuji
validasi dan efektivitas produk

Keterangan : — Kelanjutan - - Hasil

¢ - -¢ Sasaran

Gambar 3.4 Langkah-langkah Pengembangan
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3.3 Desain Ujicoba

Ujicoba produk dilakukan pada 6 siswa tunanetra di SLBN Semarang
untuk mengetahui efektivitas media bola tangkup sebagai upaya stimulasi
keterampilan motorik kasar anak tunanetra. Desain uji coba ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif (eksperimen before-after).

Desain eksperimen (before-after) dilakukan dengan membandingkan
keadaan sebelum dan sesudah treatment menggunakan bola tangkup. Dapat

digambarkan sebagai berikut:

O, X O,

Gambar 3.5. Desain Eksperimen (before-after)
(Sugiyono, 2012: 415)
Keterangan:
O; : nilai sebelum treatment
O, : nilai sesudah treatment
Hasil dari perbandingan nilai sebelum dan sesudah treatmen
penggunaan media bola tangkup untuk menjawab rumusan masalah

efektivitas media bola tangkup untuk stimulasi keterampilan motorik kasar

anak tunanetra.

3.4 Subjek Penelitian

3.4.1 Subjek Validasi
Subjek validasi desain produk media bola tangkup untuk stimulasi

kemampuan motorik kasar anak tunanetra adalah ahli dalam bidangnya yaitu
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terdiri dari satu ahli media dan satu ahli anak berkebutuhan khusus
sebagaimana berikut:

Tabel 3.1 Subjek Validator

No. Subjek Validasi Kriteria
1. | Ahli Media e Minimal Lulusan S2
Pembelajaran e Pengalaman mengajar menjadi dosen lebih
dari 5 tahun
2. | Ahli Anak e Minimal lulusan S1 Pendidikan Luar Biasa
Berkebutuhan Khusus e Pengalaman mengajar anak tunanetra lebih
dari 5 tahun

3.4.2 Subjek Ujicoba Produk
Subjek ujicoba bola tangkup adalah seluruh anak tunanetra di kelas
Persiapan Tunanetra SLBN Semarang yang berjumlah 6 anak. Pemilihan
dikelas persiapan SDLB dengan usia anak diatas kategori anak usia dini (>6
tahun), dikarenakan sekolah luar biasa se-kota Semarang yang memiliki
peserta didik tunanetra sebagai subjek uji coba rentang usia dini (usia 4-6

tahun) tidak ditemukan.

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Semarang kelas persiapan
tunanetra pada tanggal 9 Februari — 3 Agustus 2015

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian
No. Tanggal Kegiatan
1. | 9-14 Februari 2015 Penelitian pendahuluan
2. | 20 April-2 Mei 2015 Observasi dan wawancara analisis

kebutuhan
3. | 2-18 Mei 2015 Disain produk
4. | 20-21 Mei 2015 Validasi Ahli
5. | 29 Mei-3 Agustus 2015 Uji coba produk
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3.6 Jenis Data

Data yang telah diperoleh dalam validasi media ini berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari validator melalui
angket validasi dan data kemampuan awal motorik menggunakan bola bunyi
serta data kemampuan motorik setelah menggunakan bola tangkup.
Sedangkan untuk data kualitatif diperoleh dari hasil kritik dan saran dari
validator, respon siswa MILB Budi Asih Semarang ketika menggunakan
media yang dikembangkan dan deskripsi penggunaan media bola untuk tahap

pengenalan huruf braille menggunakan biji-bijian.
3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati atau diteliti (Sugiyono, 2012:
148). Kisi-kisi umum instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian

dan pengembangan media bola tangkup ini dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.3 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian
Data Subjek Instrumen
Analisis kebutuhan Kelas persiapan tunanetra Lembar observasi dan
media stimulasi pedoman wawancara
motorik kasar
Validitas mediayang | ¢ Ahli Media Angket Uji Ahli
dikembangkan e Ahli Anak Berkebutuhan
kepada uji ahli Khusus (Tunanetra)
Data respon siswa Siswa tunanetra MILB Budi | Pedoman wawancara
MILB Budi Asih Asih Semarang
Menggunakan bola
tangkup
Efektifitas 6 siswa tunanetra kelas Lembar instrumen uji
kemampaun motorik | persiapan tunanetra SLB N | coba produk
kasar anak tunanetra | Semarang
menggunakan bola
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tangkup

Penggunaan bola 6 siswa tunanetra kelas Pedoman wawancara
tangkup pada tahap persiapan tunanetra SLB N

pengenalan braille Semarang

3.7.1 Daftar Pertanyaan Wawancara
Daftar pertanyaan dalam penelitian ini berisi tentang, beberapa
pertanyaan yang digunakan dalam wawancara mengenai analisis kebutuhan.
Draft pertanyaan ini, diajukan kepada guru kelas Persiapan Tunanetra di
SLBN Semarang untuk mengetahui informasi terkait kebutuhan media.
Terdapat empat garis besar aspek pertanyaan dalam pedoman wawancara
yaitu ketersediaan media pembelajaran pengembangan motorik kasar anak
tunanetra, tingkat pencapaian perkembangan motorik anak, karakteristik bola

bunyi dan pengenalan huruf braille.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No. Pertanyaan Nomor Pertanyaan
1. | ketersediaan media pembelajaran 12,3
pengembangan motorik kasar anak
tunanetra
2. | tingkat pencapaian perkembangan motorik | 4,5
anak
3. | karakteristik bola bunyi 6,7,8,9
4. | pengenalan huruf braille 10,11,12,13

Pedoman wawancara lain adalah pedoman yang digunakan untuk
melihat respon siswa MILB Budi Asih Semarang menggunakan bola tangkup
yang dikembangkan dan data siswa tunanetra SLB Negeri Semarang saat
menggunakan bola tangkup untuk tahap pengenalan huruf braille

menggunakan biji-bijian.
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3.7.2 Lembar Observasi
Lembar observasi diisi oleh peneliti saat pelaksanaan observasi (need
asessment) untuk memperoleh data informasi dilapangan mengenai
kebutuhan subyek penelitian (anak tunanetra) terhadap media untuk
mengembangkan kemampuan motoriknya. Terdapat empat garis besar aspek
pertanyaan dalam lembar observasi yaitu ketersediaan media pembelajaran
pengembangan motorik kasar anak tunanetra, tingkat pencapaian

perkembangan motorik anak, karakteristik bola bunyi dan pengenalan huruf

braille.
Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Observasi
No. Pertanyaan Nomor Pertanyaan
1. | ketersediaan media pembelajaran 12,3
pengembangan motorik kasar anak
tunanetra
2. | tingkat pencapaian perkembangan motorik | 4
anak
3. | karakteristik bola bunyi 5,6,7,8,
4. | pengenalan huruf braille 9,10,11,12

3.7.3 Angket Uji Ahli
Angket validasi desain media bola tangkup memuat pertanyaan
tertulis kepada ahli media dan ahli anak berkebutuhan khusus. Angket
validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian dari tim ahli mengenai
media yang sedang dikembangkan. Penilaian inilah yang digunakan sebagai
patokan, media tersebut sudah valid atau belum valid. Adapun aspek yang
ditanyakan dalam angket validasi ahli media dan ahli anak berkebutuhan

khusus mencakup tampilan media, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
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kesesuaian dengan karakteristik anak dan fungsi media secara keseluruhan
sebagai media stimulasi kemampuan motorik kasar anak.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Uji Ahli

No. Aspek Nomor Pertanyaan
1. | tampilan media 1,2, 3,

2. | kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4,5

3. | kesesuaian dengan karakteristik anak 6,7,8,9,10

4, fungsi media 11,12,13,14,15,16,17

3.7.4 Instrumen Uji Coba Produk

Tes menurut Arikunto (2010: 193) adalah serentetan latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, kemampuan yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes dalam uji coba produk ini
digunakan untuk melihat efektivitas media bola tangkup untuk stimulasi
keterampilan motorik anak tunanetra.

Penilaian pada instrumen uji coba produk berdasar penilaian rubrik.
Penilaian rubrik secara umum ialah patokan penskoran yang digunakan dalam
asesmen subjektif. Suatu rubrik mengharuskan adanya suatu aturan tentang
penetapan kriteria pada sistem asesmen yang harus diikuti pada evaluasi.
Rubrik dapat berbentuk deskripsi eksplisit tentang karaktersitik performans
tertentu pada suatu rentangan skala. Rubrik penskoran secara eksplisit
menunjukkan kualitas performans yang diharapkan menurut rentang skala,
atau definisi tentang suatu titik skor tertentu pada skala.

Menurut Heidi Goodrich Andrade (1997) (dalam Bathesta dan
Wahyuni, (n.d)), mendefinisikan rubrik sebagai suatu alat penskoran yang

terdiri dari daftar seperangkat kriteria atau apa yang harus dihitung serta tidak
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jauh berbeda dengan Goodrich, Arends (2008) mendefinisikan scoring
rubrics sebagai deskripsi terperinci tentang tipe kinerja tertentu dan kriteria

yang akan digunakan untuk menilainya.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

3.8.1 Kuisioner (Angket)

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang responden ketahui (Arikunto, 2010:
194). Teknik angket ini digunakan untuk mendapatkan validasi media yang
sedang dikembangkan.

3.8.2 Observasi

Sutrisno Hadi (1986) (dalam Sugiyono, 2012: 203) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi dilakukan
dengan observasi berperanserta. Observasi ini digunakan untuk memperoleh
data informasi dilapangan mengenai kebutuhan subyek penelitian (anak
tunanetra) terhadap media untuk mengembangkan kemampuan motoriknya.

3.8.3 Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
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responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi (Sugiyono, 2012: 194). Wawancara dilakukan dengan
terstruktur menggunakan pedoman wawancara. Dalam pelaksanaan
wawancara, pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan lebih lanjut sesuai

dengan kondisinya (Sukmadinata, 2009: 217).

3.9 Teknik Analisis Data

3.9.1 Analisis Hasil Wawancara dan Observasi
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif digunakan untuk memaparkan
hasil wawancara dan observasi secara mendetail saat penelitian pendahuluan,
analisis kebutuhan, respon siswa MILB Budi Asih Semarang Kketika
menggunakan media yang dikembangkan dan data penggunaan media bola
tangkup untuk pengenalan huruf braille.
3.9.2 Analisis Data Angket Validasi Ahli
Angket validasi berisi beberapa skala deskriptif yang berisi pertanyaan
atau pernyataan yang jawabannya berbentuk penerimaan atau penolakan,
(Sukmadinata, 2009: 219). Angket validasi dianalisis dengan menggunakan
skala menurut Likert yaitu menggunakan skala skor 1 sampai skor 5 dengan

pedoman analisa penilaian seperti pada tabel yang dikembangkan dan
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disesuaikan menurut kebutuhan pengembangan media sebagaimana tabel

berikut:

Tabel 3.7 Pedoman Penilaian Angket Validasi Para Ahli
Skor | Ahli Media Ahli Anak Berkebutuhan Khusus
5 Sangat Menarik, Sangat Sesuai, | Sangat Menarik, Sangat Sesuai,

Sangat Mudah Digunakan, Sangat
Aman, Sangat Fleksibel

Sangat Mudah Digunakan, Sangat
Aman, Sangat Fleksibel

4 Menarik, Sesuai, Mudah Digunakan, | Menarik, Sesuai, Mudah
Aman, Fleksibel Digunakan, Aman, Fleksibel

3 | Cukup Menarik, Cukup Sesuai, | Cukup Menarik, Cukup Sesuai,
Cukup Mudah Digunakan, Mukup | Cukup Mudah Digunakan, Mukup
Aman, Cukup Fleksibel Aman, Cukup Fleksibel

2 | Kurang Menarik, Kurang Sesuai, | Kurang Menarik, Kurang Sesuai,
Kurang Mudah Digunakan, Kurang | Kurang Mudah Digunakan, Kurang
Aman, Kurang Fleksibel Aman, Kurang Fleksibel

1 Tidak Menarik, Tidak Sesuai, Tidak | Tidak Menarik, Tidak Sesuai,

Mudah Digunakan, Tidak Aman,

Tidak Fleksibel

Tidak Mudah Digunakan, Tidak
Aman, Tidak Fleksibel

(Sumber: Sugiyono, 2012: 135)
Setelah angket tervalidasi oleh validator, kemudian angket tersebut

dianalisis dan dipersentasekan. Sugiyono (2012: 418), mengatakan bahwa

persentase rata-rata tiap komponen dihitung menggunakan rumus:

>X
Gambar 3.6 Rumus Persentase Validasi Ahli

Keterangan:

P = perolehan persentase validator

X = jumlah skor setiap kriteria yang dipilih
N = jumlah skor ideal

Analisis rata-rata kriteria validasi dengan menggunakan skala Likert

(Sugiyono, 2012: 134). Hasil analisis lembar validasi digunakan untuk

mengetahui kelayakan media yang dikembangkan dengan menggunakan

interpretasi sebagaimana tabel berikut:



Tabel 3.8 Intepretasi Skor Angket Validasi Para Ahli

73

Tingkat el Keterangan
shar Pencapaian NEENL R Ahli Media Ahli ABK

Sangat Menarik, | Sangat Menarik,
Sangat Sesuai, | Sangat Sesuai,
Sangat Sangat Mudah | Sangat Mudah
5 81-100% Setuju Digunakan, Sangat | Digunakan, Sangat
Aman, Sangat | Aman, Sangat

Fleksibel Fleksibel
Menarik,  Sesuai, | Menarik, Sesuai,
4 61-80% Setuju Mudah Digunakan, | Mudah  Digunakan,

Aman, Fleksibel Aman, Fleksibel

Cukup Menarik, | Cukup Menarik,
Cukup Sesuai, | Cukup Sesuai,
Cukup Mudah | Cukup Mudah
3 41-60% Ragu-Ragu Digunakan, Mukup | Digunakan, Mukup
Aman, Cukup | Aman, Cukup

Fleksibel Fleksibel
Kurang  Menarik, | Kurang Menarik,
Kurang Sesuai, | Kurang Sesuai,
.. | Kurang Mudah | Kurang Mudah
2 21-40% Kurang Baik Digunakan, Kurang | Digunakan, Kurang
Aman, Kurang | Aman, Kurang

Fleksibel Fleksibel
Tidak Menarik, | Tidak Menarik,
Tidak Sesuai, Tidak | Tidak Sesuai, Tidak
1 <20% Tidak Baik | Mudah Digunakan, | Mudah Digunakan,
Tidak Aman, Tidak | Tidak Aman, Tidak

Fleksibel Fleksibel

(Sumber: Sugiyono, 2012: 135)
Jika hasil validasi menunjukkan persentase kurang dari 61% maka

produk tersebut dinyatakan belum valid, maka perlu dilakukan revisi terhadap

produk yang sedang dikembangkan. Dan jika hasil validasi menunjukkan

presentase lebih dari 61% maka produk tersebut dinyatakan valid dan layak

untuk di uji cobakan.

3.9.3 Analisis Data Uji Coba Produk

Data yang diperolen dari instrumen uji coba produk kemudian

dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. Setelah proses uji coba dilakukan dan

didapatkan penilaian/ skor sebelum dan sesudah treatment, kemudian
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instrumen uji coba tersebut dianalisis dan dipresentasikan. Sugiyono (2012:
418) mengatakan bahwa persentase rata-rata tiap komponen dihitung
menggunakan rumus:

X
P = x100%
Gambar 3.7 Rumus Uji Coba Produk

Keterangan:

P = Perolehan Persentase

X = Jumlah Skor yang diperoleh
N = Jumlah Skor Ideal

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mengetahui gambaran
kemampuan motorik kasar anak tunanetra sebelum dan sesudah treatment
sehingga dapat diperolen gambaran efektifitas penggunaan media bola

tangkup untuk stimulasi kemampuan motorik kasar anak tunanetra.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu:

5.1.1 Pengembangan media bola tangkup untuk stimulasi kemampuan motorik
kasar anak tunanetra menggunakan metode penelitian pengembangan
dengan model prosedural oleh Borg & Gall yang sudah disederhanakan.
Penyederhanaan langkah-langkah pengembangan tersebut dimaksudkan
untuk menyesuaikan dengan tujuan penelitian. Pengembangan media bola
dilakukan pada; 1) bahan bola yang tadinya bola bunyi menggunakan bahan
dasar kulit sintesis diganti dengan bahan dasar bola plastik. Bola plastik
dilapisi dengan spon ati dengan tujuan keamanan penggunaan bola dan
karakteristik anak low vision yang masih mampu melihat warna-warna
terang; 2) bola dapat dibuka dan bertangkup, dengan tujuan bola dapat
digunakan untuk salah satu tahap pengenalan huruf braille dengan biji-bijian
yang menarik dan tetap dapat digunakan seperti bola pada umumnya. Bahan
penyatu tangkupan bola menggunakan resleting model jepang. 3) benda
bunyi pada bola tangkup menggunakan bahan dasar kerincingan kuningan
dan dapat diganti biji-bijian seperti jagung, kacang kedelai, kacang hijau

dan beras. Di dalam bola tangkup terdapat belahan bola ukuran sedang
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sebagai tempat benda bunyi/ biji-bijian sekaligus penyeimbang bola supaya

dapat menggelinding dengan stabil.

5.1.2 Media bola tangkup yang dikembangkan sudah dikatakan valid/ layak

5.2

digunakan untuk media pembelajaran keterampilan motorik menurut ahli
media dan ahli anak berkebutuhan khusus melalui angket uji ahli. Ahli
media sangat setuju dengan persentase penilaian 81,12% dan sependapat
dengan penilaian ahli anak berkebutuhan khusus dengan persentase 90,59%.
Setelah media dikatakan valid dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran, dilakukan uji coba produk. Hasil uji kemampuan awal
menggunakan bola bunyi rata-rata perentase 39,58% dan kemampuan
setelah perlakuan menggunakan bola tangkup rata-rata persentase 73,21%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bola tangkup lebih
efektif dibandingkan menggunakan bola bunyi. Selain itu media bola
tangkup dapat digunakan sebagai tahap pengenalan huruf braille
menggunakan biji-bijian yang lebih menarik dan menyenangkan untuk anak

tunanetra.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan:

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian uji coba secara luas terkait pengembangan media

bola tangkup untuk stimulasi kemampuan motorik kasar anak tunanetra,
sebagai penyempurna penelitian ini agar menjadi produk yang lebih baik

dan berkualitas.
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5.2.2 Penggunaan bola tangkup perlu pendampingan guru atau orang dewasa
sebagai pemerhati dan pembimbing ketika anak menggunakannya sebagai
media pembelajaran dan bermain.

5.2.3 Guru hendaknya tidak hanya memberikan penekanan pada orientasi,
mobilitas dan pengenalan huruf braille dikelas persiapan. Keterampilan
dasar seperti melempar, menangkap, menendang bola merupakan dasar
keterampilan yang harus dikuasai anak. Karena keterampilan tersebut
mempunyai kompetisi sebagai ajang anak berkebutuhan khusus dapat

berprestasi dan bekal anak menempuh tugas perkembangan selanjutnya.
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Nama : Andi Kurniadi

NIM 11601411021

Pembimbing : Edi Waluyo, M.Pd.

Semester : 8 (delapan)

Jurusan « Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Bermaksud melaksanakan penelitian pendahuluan di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, dan
direncanakan bisa dilaksanakan pada bulan Februari 2015.

Berkenaan dengan hal di atas, kami memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin
kepada mahasiswa tersebut.

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami haturkan banyak terimakasih.

an Bidang Akademik,

D Hivyono, M.Psi
gB307221986011001



117

Lampiran 2 Surat ljin Penelitian Pendahuluan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

wota,
[f" & UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
VAL Gedung A2, Kampus Sckaran, Gunungpati, Semarang 50229
UNMES Telepon / Fax: (024) 8508019,
Laman : http://fip.unnes.ac.id/
Nomor : BSS /UN37.1.1/KM2015 25 Februari 2015
Lamp. :-
Hal : Permohonan ljin Penelitian Pendahuluan
Yang terhormat:
Kepala MILB YKTM Budi Asih Semarang
di Semarang
Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi‘tugas akhir dengan judul :

“Pengembangan Media Bola Tangkup untuk Stimulasi Kemampuan Motorik Kasar Anak
Tunanetra™,

oleh mahasiswa yang tersebut di bawah ini;

Nama : Andi Kurniadi

NIM : 1601411021

Pembimbing : Edi Waluyo, M.Pd

Semester : 8 (delapan)

Jurusan : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Bermaksud melaksanakan penclitian pendahuluan di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin, dan
direncanakan bisa dilaksanakan pada bulan Maret 2013.

Bﬂkmmndengmlmldimkamimcmohmkimnya&pakﬂbubetkmmmbcﬁkmijin
kepada mahasiswa tersebut.

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami haturkan banyak terimakasih.
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt., Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

Telepon: 024-8508019
s.0¢.1d. surel: fip@

Kepada
Yth. Kepala SLB Negeri Semarang
di Semarang

Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut;

Nama : ANDI KURNIADI

NIM : 1801411021

Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, S1

Topik . pengembangan motorik kasar anak berkebutuhan khusus usia 4-6
tahun

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Lampiran 4 Surat Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN
BALAI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KHUSUS

SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI SEMARANG

I Elang Raya No.2 Semarang 50272 Telp (024) 764101481 Fax (024) 76743365
Emal: eselbens@yshoo coid

ERANGAN
Nomor : 000 /250/VIII/ 2015

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Ciptono

NIP 119631111 198903 1 007
Pangkat/Gol. Ruang :PembinaTk.I/IVD
Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan :

Nama : Andi Kurniadi
NIM + 1601411021
Jurusan : PG-PAUD UNNES

Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan Penelitian di SLB Negeri Semarang dengan judul
"Pengembangan Media Bola Tangkup Untuk Stimulasi Kemampuan Motorik Kasar
Anak Tunanetra”dari tanggal 28 Mei s.d 3 Agustus 2015.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

__.oemarang, 3 Agustus 2015
JAH A SLB NEGERI SEMARANG

S SUpEmeina Tk, 1
1P, 19631111 198903
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NASIONAL

PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
{ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati

Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

PEDOMAN WAWANCARA
ANALISIS KEBUTUHAN

Nama

Pekerjaan/Jabatan
Pendidikan terakhir :
Sekolah

Pertanyaan

1.

Media/ alat pembelajaran apa saja yang digunakan untuk menstimulus
kemampuan motorik kasar anak?

Jawab :

Apa masalah atau kelemahan-kelemahan yang terdapat pada media yang
saat ini digunakan untuk menstimulus kemampuan motorik kasar anak?
Jawab :

Media seperti apa yang disukai anak-anak tunanetra?

Jawab :

Bagaimana tingkat pencapaian keterampilan motorik kasar anak tunanetra
kelas persiapan?

Jawab:

Dalam satu minggu berapa kali pertemuan/ jumlah jam yang digunakan

untuk pengembangan motorik kasar anak tunanetra?



10.

11.

12.

13.
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Jawab :

Berapa diameter dan berat benda bunyi yang ada saat ini?

Jawab :

Bagaimana bahan bola bunyi yang ada?

Jawab :

Apakah benda bunyi/kericingan dalam bola bunyi dapat terdengar dengan
jelas ketika dimainkan?

Jawab :

Bagaimana antusias anak dalam menggunakan bola bunyi yang ada saat
ini?

Jawab :

Bagaimana tahap pengenalan huruf braille untuk anak tunanetra kelas
persiapan?

Jawab :

Biji-bijian apa saja yang dipakai dalam tahap pengenalan huruf braille?
Jawab :

Bagaiamana cara pengenalan biji-bijian dalam salah satu tahapan
pengenalan huruf braille?

Jawab :

Bagaimana antusias anak dalam pengenalan biji-bijian?

Jawab :
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Lampiran 6 Lembar Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NASIONAL

PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
{ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati

Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

LEMBAR OBSERVASI
ANALISIS KEBUTUHAN

Hari, tanggal
Tempat

No Pertanyaan Hasil temuan

1 | Media/ alat pembelajaran apa saja
yang digunakan untuk
menstimulus kemampuan motorik

kasar anak?

2 | Kelemahan-kelemahan yang
terdapat pada media yang ada saat

ini?

3 | Media seperti apa yang disukai

anak-anak tunanetra?

4 | Bagaimana tingkat pencapaian
keterampilan motorik kasar anak

tunanetra kelas persiapan?
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Berapa diameter dan berat benda

bunyi yang ada saat ini?

Bagaimana bunyi yang dihasilkan

benda bunyi dalam bola bunyi?

Bagaimana bahan bola bunyi yang
ada?

Bagaimana antusias anak dalam
menggunakan bola bunyi yang

ada saat ini?

Bagaimana tahap pengenalan
huruf braille untuk anak tunanetra

kelas persiapan?

10

Biji-bijian apa saja yang dipakai
dalam tahap pengenalan huruf

braille?

11

Bagaiamana cara pengenalan biji-
bijian dalam salah satu tahapan

pengenalan huruf braille?

12

Bagaimana antusias anak dalam

pengenalan biji-bijian?
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Lampiran 7 Angket Uji Ahli Media

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

ANGKET UJI AHLI BIDANG MEDIA
PENGEMBANGAN MEDIA BOLA TANGKUP UNTUK STIMULASI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR ANAK
TUNANETRA

Nama - AEWG MHYV”{
Instansi < F"c WW
Pekerjaan/Jabatan : Dolen)

Pendidikan terakhir : S'2 .

Angket uji ahli ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu. sebagai ahli bidang media pendidikan terhadap
pengembangan media bola tangkup untuk stimulasi keterampilan motorik kasar anak tunanetra. Sechubungan dengan hal tersebut peneliti
berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon/ penilaian pada setiap butir pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan petunjuk
dibawah ini:

1. Skala penilaian mulai dari skor 1 sampai dengan 5 dengan cara memberikan tanda check “v" pada kolom yang tersedia.



[
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Keterangan:

1 : Tidak Menarik, Tidak Sesuai, Tidak Mudah Digunakan, Tidak Aman, Tidak Fleksibel

2 : Kurang Menarik, Kurang Sesuai, Kurang Mudah Digunakan, Kurang Aman, Kurang Fleksibel

3 : Cukup Menarik, Cukup Sesuai, Cukup Mudah Digunakan, Mukup Aman, Cukup Fleksibel

4 : Menarik, Sesuai, Mudah Digunakan, Aman, Fleksibel

5 : Sangat Menarik, Sangat Sesuai, Sangat Mudah Digunakan, Sangat Aman, Sangat Fleksibel
Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah pada skala penilaian 1-3, mohon berikan saran dan masukan pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket ini, peneliti ucapkan terima kasih.

Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai Pertanyaan ' Saran
1 (213 (4|5
1. Apakah tampilan media menarik bagi anak? v
2. Apakah wamna media sesuai karakteristik anak? J
I | Tampilan Media =
3. Apakah bahan media aman digunakan untuk
anak? ‘/
4. Apakah media yang dikembangkan dapat
Kesesuaian Dengan Tujuan ) ) ) ) J
Il digunakan sebagai alternatif media
Pembelajaran )
pembelajaran?




5. Apakah media sesuai dengan kompetensi dasar?

1

Kesesuaian Dengan
Karakteristik Anak

6. Apakah media mudah untuk digunakan oleh
anak?

7. Apakah berat media yang sesuai dengan

kemampuan anak?

8. Apakah diameter bola sesuai dengan
karakteristik anak?

9. Apakah benda bunyi dapat terdengar dengan

jelas?

10. Apakah media yang dikembangkan
meningkatkan minat dan motivasi anak untuk
bergerak/ bermain menggunakan bola?

e EAEIEAESE

v

Fungsi Media

11.Apakah media praktis dan mudah dibawa

kemana-mana (fleksibel)?

<o

12. Apakah media dapat digunakan oleh anak laki-

laki maupun perempuan?

L5

13. Apakah media bola tangkup dapat
menggelinding dengan stabil?

127
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14. Apakah media dapat juga digunakan untuk /

pengenalan benda lain?
15. Apakah media dupat digunakan secara individu

dan kelompok? ‘/
16. Apakah media dapat digunakan untuk berbagmi

macam permainan seperti: lempar-tangkap, ./

menggelindingkan bola, sepak bola bunyi dlI?
17. Apakah media tahan lama untuk digunakan
bermain?

mmé,,(, R ¥ i gy g
- FNW M& ngf .a-vf»v(llvf.

Saran secara

oo bl o & oo oty okl
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*) Jika kolom saran yang disediakan kerung, saran dapat ditulis pada bagian belaknng kertas ini.

BASAYENE v 2018

N
[ AR hatli oo ETRREEYY SSORPSRS )

N"’-(? ?'070" 2p05 0! 00)
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Lampiran 8 Penjabaran Skala Penilaian Uji Ahli Media

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

PENJABARAN SKALA PENILAIAN UJI AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN MEDIA BOLA TANGKUP UNTUK STIMULASI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR ANAK
TUNANETRA

No Aspek Indikator Skala penilaian

1 | Jika tampilan media tidak menarik bagi anak

| 1) Apakah tampilan media Jika tampilan media kurang menarik bagi anak
Tampilan : : Jika tampilan media cukup menarik bagi anak
I ) menarik bagi anak?
Media Jika tampilan media menarik bagi anak

Jika tampilan media sangat menarik bagi anak

= ol B WD

2) Apakah warna media Jika warna media tidak sesuai dengan karakteristik anak




131

sesuai karakteristik anak? 2 | Jika warna media kurang sesuai dengan karakteristik anak
3 | Jika warna media cukup sesuai dengan karakteristik anak
4 | Jika warna media sesuai dengan karakteristik anak
5 | Jika warna media sangat sesuai dengan karakteristik anak
1 | Jika bahan media tidak aman digunakan untuk anak
3) Apakah bahan media 2 | Jika bahan media kurang aman digunakan untuk anak
aman digunakan untuk 3 | Jika bahan media cukup aman digunakan untuk anak
anak? 4 | Jika bahan media aman digunakan untuk anak
5 | Jika bahan media sangat aman digunakan untuk anak
1 | Jika media tidak dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran
) 4)  Apakah media yang 2 | Jika media kurang dapat digunakan sebagai alternatif media
Kesesuaian _ .
dikembangkan dapat pembelajaran
Dengan ) ) _ i i _ _ _
I Tu digunakan sebagai 3 | Jika media cukup dapat digunakan sebagai alternatif media
ujuan
: ) alternatif media pembelajaran
Pembelajaran _ i : : i i :
pembelajaran? 4 | Jika media dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
5 | Jika media sangat dapat digunakan sebagai alternatif media

pembelajaran
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sesuai dengan

Jika diameter media kurang sesuai dengan karakteristik anak

1 | Jika media tidak sesuai dengan kompetensi dasar
) ) 2 | Jika media kurang sesuai dengan kompetensi dasar
5) Apakah media sesuai i : i i
) 3 | Jika media cukup sesuai dengan kompetensi dasar
dengan kompetensi dasar? i : i :
4 | Jika media sesuai dengan kompetensi dasar
5 | Jika media sangat sesuai dengan kompetensi dasar
1 | Jika media tidak mudah digunakan oleh anak tunanetra
6) Apakah media mudah 2 | Jika media kurang mudah digunakan oleh anak tunanetra
untuk digunakan oleh 3 | Jika media cukup mudah digunakan oleh anak tunanetra
anak? 4 | Jika media mudah digunakan oleh anak tunanetra
5 | Jika media sangat mudah digunakan oleh anak tunanetra
Kesesuaian - — -
5 1 | Jika berat media tidak sesuai dengan kemampuan anak
engan
1 ° _ .| 7) Apakah berat media yang 2 | Jika berat media kurang sesuai dengan kemampuan anak
Karakteristik ) i : i
Anak sesuai dengan kemampuan | 3 | Jika berat media cukup sesuai dengan kemampuan anak
na
anak? 4 | Jika berat media sesuai dengan kemampuan anak
5 | Jika berat media sangat sesuai dengan kemampuan anak
8) Apakah diameter bola 1 | Jika diameter media tidak sesuai dengan karakteristik anak
2
3

karakteristik anak?

Jika diameter media cukup sesuai dengan karakteristik anak




133

4 | Jika diameter media sesuai dengan karakteristik anak
5 | Jika diameter media sangat sesuai dengan karakteristik anak
1 | Jika benda bunyi tidak dapat terdengar dengan jelas
2 | Jika benda bunyi kurang dapat terdengar dengan jelas
9) Apakah benda bunyi dapat i : i
terdengar dengan jelas? 3 | Jika benda bunyi cukup dapat terdengar dengan jelas
4 | Jika benda bunyi dapat terdengar dengan jelas
5 | Jika benda bunyi sangat dapat terdengar dengan jelas
1 | Jika media tidak dapat meningkatkan minat dan motivasi anak
untuk bergerak/bermaian menggunakan bola
10) Apakah media yang 2 | Jika media kurang dapat meningkatkan minat dan motivasi anak
dikembangkan untuk bergerak/bermaian menggunakan bola
meningkatkan minat dan 3 | Jika media cukup dapat meningkatkan minat dan motivasi anak
IV | Fungsi Media motivasi anak untuk untuk bergerak/bermaian menggunakan bola
bergerak/ bermain 4 | Jika media dapat meningkatkan minat dan motivasi anak untuk
menggunakan bola? bergerak/bermaian menggunakan bola
5 | Jika media sangat dapat meningkatkan minat dan motivasi anak
untuk bergerak/bermaian menggunakan bola
11) Apakah media praktis dan 1 | Jika media tidak fleksibel
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mudah dibawa kemana- 2 | Jika media kurng fleksibel
mana (fleksibel)? 3 | Jika media cukup fleksibel
4 | Jika media fleksibel
5 | Jika media sangat fleksibel
1 | Jika media tidak dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
perempuan
2 | Jika media kurang dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
12) Apakah media dapat perempuan
digunakan oleh anak laki- 3 | Jika media cukup dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
laki maupun perempuan? perempuan
4 | Jika media dapat digunakan oleh anak laki-laki dan perempuan
5 | Jika media sangat dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
perempuan
1 | Jika media bola tidak dapat menggelingding dengan stabil
13) Apakah media bola _ _ — -
2 | Jika media bola kurang dapat menggelingding dengan stabil
tangkup dapat i : _ i
o 3 | Jika media bola cukup dapat menggelingding dengan stabil
menggelinding dengan i : _ i
abil? 4 | Jika media bola dapat menggelingding dengan stabil
stabil’
5 | Jika media bola sangat dapat menggelingding dengan stabil
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1 | Jika bola tidak dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
14) Apakah media dapat juga 2 | Jika bola kurang dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
digunakan untuk 3 | Jika bola cukup dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
pengenalan benda lain? 4 | Jika bola dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
5 | Jika bola sangat dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
1 | Jika media tidak dapat digunakan secara individu dan kelompok
15) Apakah media dapat 2 | Jika media kurang dapat digunakan secara individu dan kelompok
digunakan secara individu 3 | Jika media cukup dapat digunakan secara individu dan kelompok
dan kelompok? 4 | Jika media dapat digunakan secara individu dan kelompok
5 | Jika media sangat dapat digunakan secara individu dan kelompok
16) Apakah media dapat 1 | Jika tidak dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
digunakan untuk berbagai 2 | Jika kurang dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
macam permainan seperti: 3 | Jika cukup dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
lempar-tangkap, 4 | Jika dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
menggelindingkan bola, 5
sepak bola bunyi dIli? Jika sangat dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
17) Apakah media tahan lama 1 | Jika media tidak tahan lama untuk digunakan bermaian
untuk digunakan bermain? | 2 | Jika media kurang tahan lama untuk digunakan bermaian
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Jika media cukup tahan lama untuk digunakan bermaian

Jika media tahan lama untuk digunakan bermaian

Jika media sangat tahan lama untuk digunakan bermaian




137

Lampiran 9 Angket Uji Ahli Media

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) §6455497 Semarang 50229

ANGKET UJI AHLI
BIDANG ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
PENGEMBANGAN MEDIA BOLA TANGKUP UNTUK STIMULASI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR ANAK
TUNANETRA

Instansi DS Stmarany
Pekerjaan/Jabatan 6 Upu
Pendidikan terakhir ;' SI PLS8

Angket uji ahli ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu, sebagai ahli bidang anak berkebutuhan khusus terhadap
pengembangan media bola tangkup untuk stimulasi keterampilan motorik kasar anak tunanetra. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti
berharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan respon/ penilaian pada setiap butir pertanyaan pertanyaan dan pernyataan sesuai

dengan petunjuk dibawah ini:
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Skala penilaian mulai dari skor 1 sampai dengan 5 dengan cara memberikan tanda check “V" pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

|
2
3
4

5

: Tidak Menarik, Tidak Sesuai, Tidak Mudah Digunakan, Tidak Aman, Tidak Fleksibel

: Kurang Menarik, Kurang Sesuai, Kurang Mudah Digunakan, Kurang Aman, Kurang Fleksibel
: Cukup Menarik, Cukup Sesuai, Cukup Mudah Digunakan, Mukup Aman, Cukup Fleksibel

: Menarik, Sesuai, Mudah Digunakan, Aman, Fleksibel

: Sangat Menarik, Sangat Sesuai, Sangat Mudah Digunakan, Sangat Aman, Sangat Fleksibel

Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah pada skala penilaian 1-3, mohon berikan saran dan masukan pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Tbu mengisi angket ini, peneliti ucapkan terima kasih.

No

Aspek yang dinilai Pertanyaan Saran

Tampilan Media

1. Apakah tampilan media menarik bagi anak
tunanetra (low vision)?

2. Apakah wamna media sesuai dengan karakteristik
anak tunanetra (low vision)?

3. Apakah bahan media aman digunakan untuk
anak tunanetra?
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Kesesuaian Dengan
Tujuan

Pembelajaran

. Apakah media yang dikembangkan dapat

digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran?

. Apakah media yang dikembangkan sesuai

dengan kompetensi dasar?

. Apakah media mudah untuk digunakan oleh

anak tunanetra?

. Apakah berat media sesuai dengan kemampuan

- Kesesuaian Dengan anak tunanetra?
Karakteristik Anak | 8. Apakah diameter media sesuai dengan
karakteristik anak tunanetra?
. Apakah benda bunyi dalam media dapat
terdengar jelas?
10. Apakah media dapat meningkatkan minat dan
motivasi anak untuk  bergerak/  bermain
IV | Fungsi Media menggunakan bola?

1 1. Apakah media fleksibel mudah dibawa kemana-

mana?




12.Apakah media dapat digunakan oleh anak laki-
laki maupun perempuan?

13.Apakah media dapat menggelinding dengan
stabil?

14.Apakah media dapat juga digunakan untuk
pengenalan benda lain?

15. Apakah media dapat digunakan secara individu
dan kelompok?

16.Apakah media dapat digunakan untuk berbagai
macam permainan, seperti:  lempar-tangkap,
menggelindingkan bola, sepak bola bunyi dii?

17.Apakah media tahan lama untuk digunakan
bermaian?

140

Bagian perbaikan

bola  dusahecan

(PR cepar
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Saran secara umum

Haw umim Pepim bole M » buny: Yoy

thhanlken Cukop ktnp
didenpar MK d?n mudzn dimeincen .

*) Jika kolom saran yang disediakan kerang, saran dapat ditulis pada bagian belakang kertas ini.

NIP.19@00lg 2009 O3 | DO 2



142

Lampiran 10 Penjabaran Skala Penilaian Uji Ahli Anak Berkebutuhan Khusus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

PENJABARAN SKALA PENILAIAN UJI AHLI ABK
PENGEMBANGAN MEDIA BOLA TANGKUP UNTUK STIMULASI KETERAMPILAN MOTORIK KASAR ANAK
TUNANETRA

No Aspek Pertanyaan Skala penilaian

1 Jika tampilan media tidak menarik bagi anak tunanetra (low vision)

| 1) Apakah tampilan media 2 Jika tampilan media kurang menarik bagi anak tunanetra (low
Tampilan . . vision)
I menarik bagi anak

Media . 3 Jika tampilan media cukup menarik bagi anak tunanetra (low vision)
tunanetra (low vision)?

4 Jika tampilan media menarik bagi anak tunanetra (low vision)

5 Jika tampilan media sangat menarik bagi anak tunanetra (low vision)
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1 Jika warna media tidak sesuai dengan karakteristik anak tunanetra
2) Apakah warna media i i i __
) 2 Jika warna media kurang sesuai dengan karakteristik anak tunanetra
sesuai dengan : i i _
o 3 Jika warna media cukup sesuai dengan karakteristik anak tunanetra
karakteristik anak : i : _
o 4 Jika warna media sesuai dengan karakteristik anak tunanetra
tunanetra (low vision)?
5 Jika warna media sangat sesuai dengan karakteristik anak tunanetra
1 Jika bahan media tidak aman digunakan untuk anak tunanetra
3) Apakah bahan media 2 Jika bahan media kurang aman digunakan untuk anak tunanetra
aman digunakan untuk 3 Jika bahan media cukup aman digunakan untuk anak tunanetra
anak tunanetra? 4 Jika bahan media aman digunakan untuk anak tunanetra
5 Jika bahan media sangat aman digunakan untuk anak tunanetra
1 Jika media tidak dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran
Kesesuaian | 4) Apakah media yang i _ _ i i _
) 2 Jika media kurang dapat digunakan sebagai alternatif media
Dengan dikembangkan dapat )
_ ) _ pembelajaran
Il | Tujuan digunakan sebagai : i i : : i
) ) ) 3 Jika media cukup dapat digunakan sebagai alternatif media
Pembelajara alternatif media )
) pembelajaran
n pembelajaran? _ i i i _ i _
4 Jika media dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
5 Jika media sangat dapat digunakan sebagai alternatif media
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pembelajaran

1 Jika media tidak sesuai dengan kompetensi dasar
5) Apakah media yang i i i i
) ) 2 Jika media kurang sesuai dengan kompetensi dasar
dikembangkan sesuai i i i i
) 3 Jika media cukup sesuai dengan kompetensi dasar
dengan kompetensi : i : i
4 Jika media sesuai dengan kompetensi dasar
dasar?
5 Jika media sangat sesuai dengan kompetensi dasar
1 Jika media tidak mudah digunakan oleh anak tunanetra
6) Apakah media mudah 2 Jika media kurang mudah digunakan oleh anak tunanetra
untuk digunakan oleh 3 Jika media cukup mudah digunakan oleh anak tunanetra
anak tunanetra? 4 Jika media mudah digunakan oleh anak tunanetra
Kesesuaian 5 Jika media sangat mudah digunakan oleh anak tunanetra
i Dengan 1 Jika berat media tidak sesuai dengan kemampuan anak
Karakteristi | 7) Apakah berat media 2 Jika berat media kurang sesuai dengan kemampuan anak
k Anak sesuai dengan 3 Jika berat media cukup sesuai dengan kemampuan anak
kemampuan anak? 4 Jika berat media sesuai dengan kemampuan anak
5 Jika berat media sangat sesuai dengan kemampuan anak
8) Apakah diameter media 1 Jika diameter media tidak sesuai dengan karakteristik anak
2

sesuai dengan

Jika diameter media kurang sesuai dengan karakteristik anak
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karakteristik anak? 3 Jika diameter media cukup sesuai dengan karakteristik anak
4 Jika diameter media sesuai dengan karakteristik anak
5 Jika diameter media sangat sesuai dengan karakteristik anak
1 Jika benda bunyi tidak dapat terdengar dengan jelas

9) Apakah benda bunyi 2 Jika benda bunyi kurang dapat terdengar dengan jelas

dalam media dapat 3 Jika benda bunyi cukup dapat terdengar dengan jelas

terdengar jelas? 4 Jika benda bunyi dapat terdengar dengan jelas
5 Jika benda bunyi sangat dapat terdengar dengan jelas
1 Jika media tidak dapat meningkatkan minat dan motivasi anak untuk

bergerak/bermaian menggunakan bola
_ 2 Jika media kurang dapat meningkatkan minat dan motivasi anak
10) Apakah media dapat ]
) _ untuk bergerak/bermaian menggunakan bola
) meningkatkan minat dan : i _ : _
Fungsi o 3 Jika media cukup dapat meningkatkan minat dan motivasi anak
Y] _ motivasi anak untuk ]
Media ) untuk bergerak/bermaian menggunakan bola

bergerak/ bermain : i i : _
4 Jika media dapat meningkatkan minat dan motivasi anak untuk

menggunakan bola? )

bergerak/bermaian menggunakan bola

5 Jika media sangat dapat meningkatkan minat dan motivasi anak

untuk bergerak/bermaian menggunakan bola
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1 Jika media tidak fleksibel
11) Apakah media fleksibel 2 Jika media kurng fleksibel
mudah dibawa kemana- 3 Jika media cukup fleksibel
mana? 4 Jika media fleksibel
5 Jika media sangat fleksibel
1 Jika media tidak dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
perempuan
_ 2 Jika media kurang dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
12) Apakah media dapat
perempuan
digunakan oleh anak : i i _
o 3 Jika media cukup dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
laki-laki maupun
perempuan
perempuan? i i i __
4 Jika media dapat digunakan oleh anak laki-laki dan perempuan
5 Jika media sangat dapat digunakan oleh anak laki-laki dan
perempuan
1 Jika media bola tidak dapat menggelingding dengan stabil
13) Apakah media dapat i i I i
o 2 Jika media bola kurang dapat menggelingding dengan stabil
menggelinding dengan : i _ :
abil? 3 Jika media bola cukup dapat menggelingding dengan stabil
stabil’
4 Jika media bola dapat menggelingding dengan stabil




147

5 Jika media bola sangat dapat menggelingding dengan stabil
1 Jika bola tidak dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
14) Apakah media dapat 2 Jika bola kurang dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
juga digunakan untuk 3 Jika bola cukup dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
pengenalan benda lain? 4 Jika bola dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
5 Jika bola sangat dapat digunakan untuk pengenalan benda lain
1 Jika media tidak dapat digunakan secara individu dan kelompok
15) Apakah media dapat 2 Jika media kurang dapat digunakan secara individu dan kelompok
digunakan secara 3 Jika media cukup dapat digunakan secara individu dan kelompok
individu dan kelompok? 4 Jika media dapat digunakan secara individu dan kelompok
5 Jika media sangat dapat digunakan secara individu dan kelompok
16) Apakah media dapat 1 Jika tidak dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
digunakan untuk 2 Jika kurang dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
berbagai macam 3 | Jika cukup dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
permainan, seperti: 4 Jika dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
lempar-tangkap, 5
menggelindingkan bola, Jika sangat dapat digunakan untuk berbagai macam permainan
sepak bola bunyi dll?
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17) Apakah media tahan
lama untuk digunakan

bermaian?

Jika media tidak tahan lama untuk digunakan bermaian

Jika media kurang tahan lama untuk digunakan bermaian

Jika media cukup tahan lama untuk digunakan bermaian

Jika media tahan lama untuk digunakan bermaian

gl B~ WO N -

Jika media sangat tahan lama untuk digunakan bermaian
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Lampiran 11 Pedoman Wawancara Respon Siswa Menggunakan Bola Tangkup

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

o 0~ w b E

PEDOMAN WAWANCARA RESPON SISWA
MENGGUNAKAN BOLA TANGKUP

Apakah anda tertarik ingin menggunakan bola tangkup untuk bermain?

Apakah anda merasa senang ketika menggunakan bola tangkup untuk bermain?
Apakah anda merasa ingin memiliki media bola tangkup?

Menurut anda bagaimana bunyi yang dihasilkan bola tangkup ketika digunakan?
Ketika terkena lemparan bola pada badan, apakah badan anda terasa sakit atau tidak?

Menurut anda bagaimana penggunaan bola tangkup untuk pengenalan biji-bijian, lebih menarik tidak?
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Lampiran 12 Penilaian Rubrik Uji Kemampuan Awal Menggunakan Bola Bunyi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

Nama

Umur :
Kategori Tunanetra :
Sekolah

PENILAIAN RUBRIK KEMAMPUAN AWAL MOTORIK KASAR ANAK
MENGGUNAKAN BOLA BUNYI

No Aspek

I Menggelindingkan

Bola

Skala
Indikator Pernyataan penilaian
112 1|3 |4
1) Menggelindingkan bola 1. Anak dapat menggelindingkan bola dengan
dengan satu tangan secara satu tangan
terkoordinasi 2. Anak dapat menggelindingkan bola dengan

satu tangan ke arah yang tepat
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. Anak dapat menggelindingkan bola dengan

satu tangan melalui samping badan

. Anak dapat menggelindingkan bola dengan

satu tangan diantara kedua kaki

2) Menggelindingkan bola
dengan dua tangan secara

terkoordinasi

. Anak dapat menggelindingkan bola dengan

dua tangan

. Anak dapat menggelindingkan bola dengan

dua tangan ke arah yang tepat

. Anak dapat menggelindingkan bola dengan

kedua tangan melalui samping badan

. Anak dapat menggelindingkan bola dengan

kedua tangan diantara kedua kaki

. Anak dapat menggelindingkan bola

menggunakan kedua tangan dengan posisi

setengah jongkok

Melempar Bola

3) Melempar dengan kedua

tangan secara terkoordinasi

10.Anak dapat melempar bola dengan kedua

tangan secara terkoordinasi

11.Anak dapat melempar bola dengan kedua




152

tangan tepat pada sasaran

4) Melempar bola dari atas 12.Anak dapat melempar bola dari atas kepala
kepala secara terkoordinasi 13. Anak dapat melempar bola dari atas kepala
tepat pada sasaran
5) Melempar bola dari depan 14.Anak dapat melempar bola dari depan
badan secara terkoordinasi badan
15. Anak dapat melempar bola dari depan
badan tepat pada sasaran
6) Melempar bola dari samping 16.Anak dapat melempar bola dari samping
badan secara terkoordinasi badan secara terkoordinasi
17.Anak dapat melempar bola dari samping
badan tepat pada sasaran
7) Melempar bola dari bawah 18.Anak dapat melempar bola dari bawah
badan badan
19.Anak dapat melempar bola dari bawah
badan tepat pada sasaran
I11 | Menangkap Bola 8) Dapat menangkap bola dengan | 20. Anak dapat dapat menangkap bola lambung

baik

dengan baik
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21.Anak dapat menangkap bola dari medan

datar/menggelinding dengan tepat

9) Menangkap bola dengan posisi

badan diam

22.Anak dapat menangkap bola dengan posisi

badan diam

Menendang Bola

10) Menendang dengan satu kaki

secara terkoordinasi

23.Anak dapat menendang bola dengan satu
kaki

24.Anak dapat menendang bola dengan satu

kaki tepat sasaran

25.Anak dapat menendang bola dengan satu

kaki tanpa kehilangan keseimbangan

11) Menendang bola sambil berlari

secara terkoordinasi

26.Anak dapat menendang bola sambil berlari

27.Anak dapat menendang bola sambil berlari

tepat pada sasaran

28.Anak dapat menendang bola sambil berlari

tanpa kehilangan keseimbangan




Lampiran 13 Penjabaran Penilaian Rubrik Uji Kemampuan Awal Menggunakan Bola Bunyi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

PENJABARAN PENILAIAN RUBRIK KEMAMPUAN AWAL MOTORIK KASAR ANAK

MENGGUNAKAN BOLA BUNYI
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Pernyataan Skor Deskripsi
Anak dapat 4 Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan secara terkoordinasi
menggelindingkan bola dengan mandiri
dengan satu tangan 3 Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan secara terkoordinasi
dengan bantuan
2 Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan dengan bantuan
1 Anak belum mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan
Anak dapat A Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan kearah yang tepat
menggelindingkan bola dengan mandiri
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dengan satu tangan ke arah

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan tangan kearah yang

yang tepat tepat dengan bantuan
Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan kearah berbeda dengan
bantuan
Anak belum mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan kearah yang
tepat

Anak dapat Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan dengan

menggelindingkan bola
dengan satu tangan melalui

samping badan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan dengan

sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan dengan

bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan satu tangan diantara
kedua kaki

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki dengan

sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki badan
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dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan dua tangan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan secara terkoordinasi dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan secara terkoordinasi dengan

bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan dua tangan ke arah

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah yang tepat dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah yang tepat dengan

yang tepat bantuan
Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah berbeda dengan bantuan
Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah yang tepat

Anak dapat Anak dapat menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping badan dengan

menggelindingkan bola
dengan kedua tangan melalui
samping badan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping badan
dengan sedikit bantuan
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Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping badan

dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping

badan

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan kedua tangan

diantara kedua kaki

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki dengan
sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki badan

dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki

Anak dapat
menggelindingkan bola
menggunakan kedua tangan
dengan posisi setengah
jongkok

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dengan posisi

setengah jongkok secara mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dengan posisi
setengah jongkok sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dalam posisi setengah

jongkok dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dengan posisi
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setengah jongkok
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dengan kedua tangan secara terkoordinasi secara mandiri
dengan kedua tangan secara Anak mampu melempar bola menggunakan kedua tangan secara terkoordinasi dengan
terkoordinasi 3 bantuan
2 Anak mampu melempar bola menggunakan kedua tangan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dengan kedua tangan
Anak dapat melempar bola A Anak mampu melempar bola menggunakan kedua tangan tepat pada sasaran dengan
dengan kedua tangan tepat mandiri
pada sasaran 3 Anak mampu melempar bola dengan kedua tangan tepat pada sasaran dengan bantuan
2 Anak mampu melempar bola dengan kedua tangan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dengan kedua tangan tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari atas kepala secara terkoordinasi dengan mandiri
dari atas kepala 3 Anak mampu melempar bola dari atas kepala secara terkoordinasi dengan sedikit
bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari atas kepala dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari atas kepala
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari atas kepala tepat pada sasaran dengan mandiri
dari atas kepala tepat pada 3 Anak mampu melempar bola dari atas kepala tepat pada sasaran dengan bantuan
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sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari atas kepala pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari atas kepala tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari depan badan secara terkoordinasi dengan mandiri
dari depan badan 3 Anak mampu melempar bola dari depan badan secara terkoordinasi dengan sedikit
bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari depan badan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari depan badan
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari depan badan tepat pada sasaran dengan mandiri
dari depan badan tepat pada 3 Anak mampu melempar bola dari depan badan tepat pada sasaran dengan bantuan
sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari depan badan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola depan badan tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari samping badan secara terkoordinasi dengan mandiri
dari samping badan secara 3 Anak mampu melempar bola dari samping badan secara terkoordinasi dengan sedikit
terkoordinasi bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari samping badan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari samping badan
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari samping badan tepat pada sasaran dengan mandiri
dari samping badan tepat 3 Anak mampu melempar bola dari samping badan tepat pada sasaran dengan bantuan
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pada sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari samping badan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari samping badan tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari bawah badan secara terkoordinasi dengan mandiri
dari bawah badan Anak mampu melempar bola dari bawah badan secara terkoordinasi dengan sedikit
3 bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari bawah badan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari bawah badan
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari bawah badan tepat pada sasaran dengan mandiri
dari bawah badan tepat pada 3 Anak mampu melempar bola dari bawah badan tepat pada sasaran dengan bantuan
sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari bawah badan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari bawah badan tepat pada sasaran
Anak dapat menangkap bola 4 Anak mampu menangkap bola lambung dengan baik secara mandiri
lambung dengan baik 3 Anak mampu menangkap bola lambung dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menangkap bola lambung dengan bantuan
1 Anak belum mampu menangkap bola lambung
Anak dapat menangkap bola A Anak mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan tepat secara
dari medan mandiri
datar/menggelinding dengan 3 Anak mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan sedikit bantuan
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tepat 2 Anak mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan bantuan
1 Anak belum mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan tepat
Anak dapat menangkap bola 4 Anak mampu menangkap bola dengan posisi badan diam secara mandiri
dengan posisi badan diam 3 Anak mampu menangkap bola dalam posisi badan diam dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menangkap bola dalam posisi badan diam dengan bantuan
1 Anak belum mampu menangkap bola dengan posisi badan diam
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki terkoordinasi secara mandiri
dengan satu kaki 3 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki terkoordinasi dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola dengan satu kaki secara terkoordinasi
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki tepat sasaran secara mandiri
dengan satu kaki tepat 3 Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tepat sasaran dengan sedikit
sasaran bantuan
2 Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tepat sasaran dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola menggunakan satu kaki tepat sasaran
Anak dapat menendang bola A Anak mampu menendang bola dengan satu kaki tanpa kehilangan keseimbangan dengan
dengan satu kaki tanpa baik
kehilangan keseimbangan 3 Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tanpa kehilangan keseimbangan
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dengan sedikit bantuan

Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tanpa kehilangan keseimbangan

° dengan bantuan
. Anak belum mampu menendang bola menggunakan satu kaki tanpa kehilangan
keseimbangan
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola sambil berlari terkoordinasi secara mandiri
sambil berlari 3 Anak mampu menendang bola sambil berlari dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menendang bola sambil berlari dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola sambil berlari
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran secara mandiri
sambil berlari tepat pada 3 Anak mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran dengan sedikit bantuan
sasaran 2 Anak mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran
Anak dapat menendang bola A Anak mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan secara
sambil berlari tanpa mandiri
kehilangan keseimbangan 3 Anak mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan dengan
sedikit bantuan
2 Anak mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan dengan
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bantuan

Anak belum mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan




Lampiran 14 Instrumen Uji Kemampuan Menggunakan Bola Tangkup

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

INSTRUMEN UJI COBA BOLA TANGKUP
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Nama
Umur :
Kategori Tunanetra :
Sekolah
Hari, tanggal
Skala
No Aspek Indikator Pernyataan penilaian
112 1|3 |4
I Menggelindingkan | 1) Menggelindingkan bola 1. Anak dapat menggelindingkan bola
Bola dengan satu tangan secara dengan satu tangan

terkoordinasi 2. Anak dapat menggelindingkan bola
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dengan satu tangan ke arah yang tepat

. Anak dapat menggelindingkan bola

dengan satu tangan melalui samping

badan

. Anak dapat menggelindingkan bola

dengan satu tangan diantara kedua kaki

2) Menggelindingkan bola
dengan dua tangan secara

terkoordinasi

. Anak dapat menggelindingkan bola

dengan dua tangan

. Anak dapat menggelindingkan bola

dengan dua tangan ke arah yang tepat

. Anak dapat menggelindingkan bola

dengan kedua tangan melalui samping

badan

. Anak dapat menggelindingkan bola

dengan kedua tangan diantara kedua kaki

. Anak dapat menggelindingkan bola

menggunakan kedua tangan dengan

posisi setengah jongkok
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Melempar Bola

3)

Melempar dengan kedua

tangan secara terkoordinasi

10.  Anak dapat melempar bola dengan

kedua tangan secara terkoordinasi

11. Anak dapat melempar bola dengan

kedua tangan tepat pada sasaran

4)

Melempar bola dari atas

kepala secara terkoordinasi

12. Anak dapat melempar bola dari atas

kepala

13. Anak dapat melempar bola dari atas

kepala tepat pada sasaran

5)

Melempar bola dari depan

badan secara terkoordinasi

14. Anak dapat melempar bola dari depan

badan

15. Anak dapat melempar bola dari depan

badan tepat pada sasaran

6)

Melempar bola dari samping

badan secara terkoordinasi

16. Anak dapat melempar bola dari

samping badan secara terkoordinasi

17. Anak dapat melempar bola dari

samping badan tepat pada sasaran

7)

Melempar bola dari bawah

badan

18. Anak dapat melempar bola dari bawah

badan
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19.

Anak dapat melempar bola dari bawah

badan tepat pada sasaran

Menangkap Bola

8) Dapat menangkap bola dengan
baik

20.

Anak dapat dapat menangkap bola
lambung dengan baik

21.

Anak dapat menangkap bola dari
medan datar/menggelinding dengan

tepat

9) Menangkap bola dengan posisi

badan diam

22.

Anak dapat menangkap bola dengan

posisi badan diam

Menendang Bola

10) Menendang dengan satu kaki
secara terkoordinasi

23.

Anak dapat menendang bola dengan

satu kaki

24,

Anak dapat menendang bola dengan

satu kaki tepat sasaran

25.

Anak dapat menendang bola dengan
satu kaki tanpa kehilangan
keseimbangan

11) Menendang bola sambil berlari

secara terkoordinasi

26.

Anak dapat menendang bola sambil

berlari
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27. Anak dapat menendang bola sambil

berlari tepat pada sasaran

28. Anak dapat menendang bola sambil

berlari tanpa kehilangan keseimbangan




Lampiran 15 Penjabaran Penilaian Rubrik Uji Kemampuan Menggunakan Bola Tangkup

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

PENJABARAN PENILAIAN RUBRIK INSTRUMEN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK

MENGGUNAKAN BOLA TANGKUP
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Pernyataan Skor Deskripsi
Anak dapat 4 Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan secara terkoordinasi
menggelindingkan bola dengan mandiri
dengan satu tangan 3 Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan secara terkoordinasi
dengan bantuan
2 Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan dengan bantuan
1 Anak belum mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan
Anak dapat A Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan kearah yang tepat
menggelindingkan bola dengan mandiri
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dengan satu tangan ke arah

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan tangan kearah yang

yang tepat tepat dengan bantuan
Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan kearah berbeda dengan
bantuan
Anak belum mampu menggelindingkan bola menggunakan satu tangan kearah yang
tepat

Anak dapat Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan dengan

menggelindingkan bola
dengan satu tangan melalui

samping badan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan dengan

sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan dengan

bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan melalui samping badan

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan satu tangan diantara
kedua kaki

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki dengan

sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki badan
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dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan satu tangan diantara kedua kaki

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan dua tangan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan secara terkoordinasi dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan secara terkoordinasi dengan

bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan dua tangan ke arah

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah yang tepat dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah yang tepat dengan

yang tepat bantuan
Anak mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah berbeda dengan bantuan
Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan dua tangan kearah yang tepat

Anak dapat Anak dapat menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping badan dengan

menggelindingkan bola
dengan kedua tangan melalui
samping badan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping badan
dengan sedikit bantuan
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Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping badan

dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan melalui samping

badan

Anak dapat
menggelindingkan bola
dengan kedua tangan

diantara kedua kaki

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki dengan

mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki dengan
sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki badan

dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola dengan kedua tangan diantara kedua kaki

Anak dapat
menggelindingkan bola
menggunakan kedua tangan
dengan posisi setengah
jongkok

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dengan posisi

setengah jongkok secara mandiri

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dengan posisi
setengah jongkok sedikit bantuan

Anak mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dalam posisi setengah

jongkok dengan bantuan

Anak belum mampu menggelindingkan bola menggunakan kedua tangan dengan posisi
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setengah jongkok
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dengan kedua tangan secara terkoordinasi secara mandiri
dengan kedua tangan secara Anak mampu melempar bola menggunakan kedua tangan secara terkoordinasi dengan
terkoordinasi 3 bantuan
2 Anak mampu melempar bola menggunakan kedua tangan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dengan kedua tangan
Anak dapat melempar bola A Anak mampu melempar bola menggunakan kedua tangan tepat pada sasaran dengan
dengan kedua tangan tepat mandiri
pada sasaran 3 Anak mampu melempar bola dengan kedua tangan tepat pada sasaran dengan bantuan
2 Anak mampu melempar bola dengan kedua tangan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dengan kedua tangan tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari atas kepala secara terkoordinasi dengan mandiri
dari atas kepala 3 Anak mampu melempar bola dari atas kepala secara terkoordinasi dengan sedikit
bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari atas kepala dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari atas kepala
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari atas kepala tepat pada sasaran dengan mandiri
dari atas kepala tepat pada 3 Anak mampu melempar bola dari atas kepala tepat pada sasaran dengan bantuan
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sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari atas kepala pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari atas kepala tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari depan badan secara terkoordinasi dengan mandiri
dari depan badan 3 Anak mampu melempar bola dari depan badan secara terkoordinasi dengan sedikit
bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari depan badan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari depan badan
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari depan badan tepat pada sasaran dengan mandiri
dari depan badan tepat pada 3 Anak mampu melempar bola dari depan badan tepat pada sasaran dengan bantuan
sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari depan badan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola depan badan tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari samping badan secara terkoordinasi dengan mandiri
dari samping badan secara 3 Anak mampu melempar bola dari samping badan secara terkoordinasi dengan sedikit
terkoordinasi bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari samping badan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari samping badan
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari samping badan tepat pada sasaran dengan mandiri
dari samping badan tepat 3 Anak mampu melempar bola dari samping badan tepat pada sasaran dengan bantuan
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pada sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari samping badan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari samping badan tepat pada sasaran
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari bawah badan secara terkoordinasi dengan mandiri
dari bawah badan Anak mampu melempar bola dari bawah badan secara terkoordinasi dengan sedikit
3 bantuan
2 Anak mampu melempar bola dari bawah badan dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari bawah badan
Anak dapat melempar bola 4 Anak mampu melempar bola dari bawah badan tepat pada sasaran dengan mandiri
dari bawah badan tepat pada 3 Anak mampu melempar bola dari bawah badan tepat pada sasaran dengan bantuan
sasaran 2 Anak mampu melempar bola dari bawah badan pada sasaran berbeda dengan bantuan
1 Anak belum mampu melempar bola dari bawah badan tepat pada sasaran
Anak dapat menangkap bola 4 Anak mampu menangkap bola lambung dengan baik secara mandiri
lambung dengan baik 3 Anak mampu menangkap bola lambung dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menangkap bola lambung dengan bantuan
1 Anak belum mampu menangkap bola lambung
Anak dapat menangkap bola A Anak mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan tepat secara
dari medan mandiri
datar/menggelinding dengan 3 Anak mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan sedikit bantuan
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tepat 2 Anak mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan bantuan
1 Anak belum mampu menangkap bola dari medan datar/menggelinding dengan tepat
Anak dapat menangkap bola 4 Anak mampu menangkap bola dengan posisi badan diam secara mandiri
dengan posisi badan diam 3 Anak mampu menangkap bola dalam posisi badan diam dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menangkap bola dalam posisi badan diam dengan bantuan
1 Anak belum mampu menangkap bola dengan posisi badan diam
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki terkoordinasi secara mandiri
dengan satu kaki 3 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki terkoordinasi dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola dengan satu kaki secara terkoordinasi
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola dengan satu kaki tepat sasaran secara mandiri
dengan satu kaki tepat 3 Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tepat sasaran dengan sedikit
sasaran bantuan
2 Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tepat sasaran dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola menggunakan satu kaki tepat sasaran
Anak dapat menendang bola A Anak mampu menendang bola dengan satu kaki tanpa kehilangan keseimbangan dengan
dengan satu kaki tanpa baik
kehilangan keseimbangan 3 Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tanpa kehilangan keseimbangan
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dengan sedikit bantuan

Anak mampu menendang bola menggunakan satu kaki tanpa kehilangan keseimbangan

° dengan bantuan
. Anak belum mampu menendang bola menggunakan satu kaki tanpa kehilangan
keseimbangan
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola sambil berlari terkoordinasi secara mandiri
sambil berlari 3 Anak mampu menendang bola sambil berlari dengan sedikit bantuan
2 Anak mampu menendang bola sambil berlari dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola sambil berlari
Anak dapat menendang bola 4 Anak mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran secara mandiri
sambil berlari tepat pada 3 Anak mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran dengan sedikit bantuan
sasaran 2 Anak mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran dengan bantuan
1 Anak belum mampu menendang bola sambil berlari tepat pada sasaran
Anak dapat menendang bola A Anak mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan secara
sambil berlari tanpa mandiri
kehilangan keseimbangan 3 Anak mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan dengan
sedikit bantuan
2 Anak mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan dengan
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bantuan

Anak belum mampu menendang bola sambil berlari tanpa kehilangan keseimbangan
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Lampiran 16 Pedoman Wawancara Penggunaan Bola Tangkup Untuk Pengenalan Huruf Braille

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NASIONAL
PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Alamat: Gedung A3. Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Telp. (024) 86455497 Semarang 50229

PEDOMAN WAWANCARA PENGGUNAAN BOLA TANGKUP
UNTUK PENGENALAN HURUF BRAILLE

Pertanyaan :

1. Apakah anak dapat mengenali nama benda dengan bunyi yang dihasilkan bola tangkup?

Apakah anak dapat mengenali nama benda dengan memegang benda di dalam bola tangkup?

Apakah anak dapat membuka bola tangkup dengan baik?

Apakah anak dapat memasukkan benda ke dalam bola tangkup dengan baik?

Apakah anak dapat menutup kembali bola tangkup dengan baik?

Bagaimana antusias anak menggunakan bola tangkup untuk pengenalan huruf braille menggunakan biji-bijian?

ok wd
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Lampiran 17 Data Hasil Uji Ahli

DATA HASIL UJI AHLI
PENGEMBANGAN BOLA TANGKUP UNTUK STIMULASI KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK TUNANETRA

Skor untuk butir nomor :
Responden Jumlah
1(2(3/4|5|6|7|8(9|10|11 |12 (13|14 |15 | 16 | 17

Agung Wahyudi, M.Pd. 4145|414 |414|4|14| 4| 4|4 |3 |5 4] 4] 4 69

Aris Wibowo, S.Pd. 5|5(5|4|4(5|4|5|4| 5|5 |5 |44 |4]5) 4 77

Total 146




Lampiran 18 Daftar Responden

Daftar Nama Anak Kelas Persiapan Tunanetra

SLB Negeri Semarang

Kategori
No. Nama Lengkap TTL/ Umur
Ketunanetraan
Salwa Nirwana Ramadhani Semarang, 15 November 2003/ 12
1. Buta Total
(Salwa) tahun
Semarang, 22 Desember 2005/ 10
2. | Ade Raffa Prayoga (Raffa) Buta Total
tahun
) ) Semarang, 28 Januari 2007/ 8 o
3. | Annisa Amel Habsari (Amel) Low Vision
tahun
) ) ) Semarang, 31 Oktober 2004/ 11 o
4. | Feronika Klaudia Oktarina (Fero) Low Vision
tahun
5. | Bagus Muhammad Ridho (Ridho) | Semarang, 06 Juni 2005/ 10 tahun | Buta Total
6 Muadz Al Mu’min (Muadz) Semarang, 16 Mei 2008/ 7 tahun | Buta Total
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Lampiran 19 Data Uji Coba Kemampuan Menggunakan Bola Tangkup

DATA UJI COBA KEMAMPUAN AWAL MOTORIK KASAR ANAK

MENGGUNAKAN BOLA BUNYI
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Lampiran 20 Data Uji Coba Kemampuan Menggunakan Bola Tangkup

DATA UJl COBA KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK

MENGGUNAKAN BOLA TANGKUP
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Lampiran 21 Analisis Data Uji Coba Produk

Kemampuan Awal Menggunakan Bola

Kemampuan Setelah Perlakuan

Nama Anak Bunyi Menggunakan Bola Tangkup
Skor Persentase Skor Persentase
Salwa 35 31,25% 65 58,03%
Raffa 61 54,46% 103 91,96%
Amel 44 39,28% 92 82,14%
Fero 53 47,32% 9% 85,71%
Ridho 38 33,93% 73 65,18%
Muadz 35 31,25% 63 56,25%
Rata-Rata 266 39,58% 492 73,21%
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